Chapter1 


Pagi itu aku sedang menatap papan bertulliskan kata "apa 
yang kau lihat?pergilah!atau akan ada darah didepan 
matamu!" sesaat kupikir itu ulah orang iseng. Lalu aku 
mengambil tasku yang kutaruh dibawah. Tiba- tiba 
seseorang menepuk punggungku. 


"Hwaaa?!" 


Aku kaget,ternyata itu salah satu temanku. "ada apa sih 
denganmu?kok jadi kagetan?" katanya sambil tertawa. 
Edward memang seperti itu. Selalu bercanda. Lalu aku ingat. 
"hey,Apa kau yang menulis itu?". 


Edward bingung,dia seperti tidak mengerti maksudku. 
"hmm?bukan tuh.Bukan aku yang nulis." 


Aku hanya mengganggukan kepala lalu melupakan hal itu. 
Itu mungkin hanya ulah orang iseng. "hmm,ya udah. Ke 
kelas dulu ya..bye" kataku. "hei,tunggu aku" kata Edward 
sambil menyusul langkahku. Edward adalah sahabatku dan 
teman sekelasku. Dia bertubuh tinggi,wajahnya tampan. 
Sayang,dia masih SMP. Banyak gadis mengaguminya.Tidak 
termasuk diriku. 


Aku Emily,aku hanya gadis biasa dengan hidup yang 
normal. Aku anak bungsu dari 3 bersaudara. Kakak 
pertamaku bernama Dev,dia pandai menggambar dan 
menari. Dev cukup menyenangkan. Tentu saja aku dan dia 
sangat dekat,apa lagi hobi dan kelakuan kami sama. Walau 
aku anak perempuan,dan dia anak laki-laki. 


Kakak keduaku perempuan bernama Emma. Dia mungkin 
bisa menggambar,tapi dalam hal yang berbeda. Dia suka 
menggambar wajahnya dengan 
lipstik,eyeliner,eyeshadow,dan lainnya yang tak aku 
ketahui. Dia selalu mengkritikku soal gayaku. Dia juga 
sering mengejekku karena tidak bisa berdandan layaknya 
gadis remaja. Memang apa salahnya menjadi tomboy? toh 
wajahku bersih,tidak ada jerawat seperti Emma. 


Berbeda dengan Edward. Edward adalah anak tengah. Dia 
punya kakak laki-laki,dan adik laki-laki. Ayahnya pergi 
berkerja di luar negri sama seperti Ayahku. Mereka berdua 
juga bersahabat dan berkerja di perusahaan yang sama. 
Wajar bagiku jika aku sudah lama berteman dengan bocah 
ini. Kakaknya Erick, masih SMA dia magang di bengkel 
dekat rumah sepupuku. Adiknya Eddi, masih kelas 4 SD. 


Aku terus menatap Edward karena tak percaya dengan 
pengakuannya kalau dia bukan yang menulis hal konyol di 
papan itu. Edward tidak merasa terganggu,tentu saja. Dia 
tidak peka. di perjalanan aku dan Edward asik berbincang- 
bincang mengenai tim futsal yang akan di kirim untuk 
pertandingan futsal akhir pekan. 


Edward berencana akan berlatih untuk perlombaan itu. Aku 
juga berencana melihat latihannya. Ya,aku sangat suka 
melihat teman-temanku berlatih. Tapi tiba-tiba saja sesuatu 
jatuh tepat di depan kami. 


"BRUGG!!!" 


Aku dan Edward membeku. Wajah kami pucat. Kami bahkan 
tak percaya dengan yang kami lihat. 


Kami berdua melihat mayat seorang pria berlumuran darah 
tepat di depan mataku dan Edward. 


Chapter 2 


Aku dan Edward mundur perlahan. Orang-orang mulai 
mendekat. Mereka bertanya soal kejadian yang baru saja 
kami lihat. Seorang wanita yang berprofesi sebagai seorang 
dokter menghampiri tubuh pria tersebut. Dia melihat tubuh 
pria itu lalu berkata. "pria ini sudah tewas sebelum dia 
jatuh". 


Aku hampir pingsan,untung Edward memegang tanganku. 
Aku berusaha keras agar tidak pingsan. Lalu aku teringat 
papan itu. Papan itu terkutuk. Aku dan Edward memilih 
untuk meninggalkan lokasi kejadian. Namun sebelum kami 
pergi,Dokter wanita tadi menghampiri kami. 


"Anak-anak..apa kalian tahu atau mengenal pria ini?" 


"Kami tidak mengenalinya. Kami kaget karena dia jatuh dari 
atap rumah itu." Kata Edward 


Aku mengamati pakaian yang pria itu gunakan. Jas 
biru,celana jeans coklat dan jam tangannya yang rusak. 


"apakah dia seorang  mahasiswa?pakaiannya mirip 
mahasiswa dari Universitas ***" kataku. 


Wanita itu membalikkan badannya,lalu mengamati pakaian 
yang pria itu gunakan. Dia sedikit mengangguk,lalu 
menghadap ke arah kami lagi. 


"sepertinya benar,mungkin dia ingin magang di sekolah ini." 
Kata wanita itu sambil menunjuk area sekolahku. 


Akhirnya wanita itu mengantarkan kami ke area sekolah 
dengan aman. Dia memberi kartu nama, Dia bernama 


Elizabeth Broock. Dia dokter spesialis jantung. Tempat 
kerjanya tak jauh dari sekolah kami. 


Edward mulai merogoh sakunya. Dia mencari ponselnya lalu 
membuka kunci ponselnya. dia mendapat pesan dari 
seseorang yang tidak dia kenal. 


XXX: Sudah kubilang bukan,kalian akan melihat darah. 
Kalian akan melihat hal seperti itu lagi. sampai jumpa. 


Aku juga buru-buru mengecek kotak pesan dari ponselku. 
Ternyata aku mendapat pesan yang sama dari orang yang 
tak dikenal. Aku berusaha menghapus pesan itu,tapi tidak 
bisa. Kuputuskan aku akan memblokir lalu menghapus 
nomor ini. Edward juga ingin melakukannya 


Dan akhirnya nomor itu terblokir. Lalu kami berdua berusaha 
tenang dan melupakan hal buruk yang baru saja terjadi. 


Diego berlari menghampiri kami,lalu bertanya apa yang 
baru saja terjadi. Namun Edward hanya berkata,"bukan apa- 
apa". Ya,mungkin dia tak mau membayangkannya. Aku dan 
Edward berjalan menuju kelas. Aku menaruh tasku di dekat 
jendela. 


Tap tap tap 


Aku menoleh ke arah belakang. Ternyata itu Clara dan Rei. 
Sepasang kekasih itu sedang menari untuk acara drama 
besok. Aku mendekati mereka,aku ingin latihan bersama 
karena aku juga ambil bagian dalam drama itu. 


"Emily?Ayo berlatih bersama kami,kau harus menghafalkan 
cerita itu bukan?" Tanya Clara 


"ya,aku akan mengambil kertasku dulu.."kataku sambil 
mengambil kertas yang berisi cerita 


Aku mulai melupakan hal mengerikan yang baru saja aku 
lihat. Itu karena aku fokus menghafalkan dialogku. Rei dan 
Clara kompak menari. Mereka terlihat sangat serasi. 


Tak butuh lama bagiku untuk menghafalkan dialog bagian 
pertama. Aku mulai membaca bagianku yang kedua. 


"ehm..aaa..l1 2 3. Romeo,dimanakah dirimu?aku tidak bisa 
hidup tanpamu" Aku menghayatinya. 


Semuanya lancar,latihanku berjalan dengan baik. Edward 
mendengarkanku untuk melanjutkan bagiannya. ya,ini 
drama romansa Romeo dan Juliet. Aku menjadi Juliet dan 
Edward menjadi Romeo. Menyebalkan bukan?. 


Setelah bagianku selesai,kini bagian Edward. Aku mulai 
mendengarkan. Saat Edward masih melanjutkan 
bagiannya,ku lihat dari jendela kelas. Tom . Dia masuk ke 
kelas dengan pakaian yang tertutup. Ini aneh bagiku,dia 
yang biasanya datang sambil menyanyi dan menari ala 
orang gila. Sekarang menjadi diam. 


Edward,Clara,dan Rei yang juga melihat itu nampak 
kebingungan. Ini asing bagi kami. Edward dan Rei datang 
menghampiri Tom dan bertanya. " bung,ada apa? kau tidak 
pernah seperti ini sebelumnya." tanya Edward. 


Tom membuka maskernya yang menutupi wajahnya. Saat 
dia membuka maskernya. 


Clara dan beberapa gadis lain yang melihatnya berteriak 
histeris. Mulutnya seakan-akan dirobek lalu di jahit kembali. 
Sial,aku teringat kejadian itu lagi. 


Chapter 3 


Clara dan beberapa gadis lainnya menangis karena 
ketakutan. Aku juga menangis sehingga tersedu- 
sedu.Mengingat bahwa Tom adalah anak yang ceria,dan dia 
adalah teman baikku dan Edward. Itu membuatku merasa 
sedih. 


Edward dan Rei langsung membawa Tom ke UKS. Aku masih 
tersedu-sedu,aku tak bisa menghentikan tangisanku. Kakak 
kelasku berusaha menenangkanku. Kejadian ini membuat 
seluruh siswa trauma. Aku bahkan sempat berfikir ingin 
mencongkel mataku agar aku berhenti melihat semua ini. 


Edward kembali ke kelas. Saat itu kelas tidak ada guru,jadi 
kelas mulai risuh. Edward duduk di sampingku dan berkata 
"dia baik-baik saja,mungkin beberapa bulan dia tidak akan 
masuk ke kelas. Kita boleh menjenguknya". Aku 
mengangguk lalu memfokuskan diriku ke arah luar. 


Langitnya cerah tapi kenapa kehidupanku suram, pikirku. 
Clara sepertinya masih belum bisa melupakan kejadian tadi. 
Rei memeluknya agar pacarnya merasa tenang. 


"Sepertinya tidak akan ada drama untuk besok" kataku 
sambil memeluk jaketku 


"sepertinya..Tom sakit,tapi pasti ada penggantinya"Kata 
Edward sambil membaca buku komik. 


Kleeeek "Emily..?" 


Aku menoleh dan menjawab panggilan tersebut. Edward 
memandangku dengan kebingungan.Bukan dia yang 


memanggilku. 
"apa?"tanyanya 


Aku melihat ada seorang pria masuk ke dalam kelasku.Dia 
membawa buku pelajaran Bahasa Inggris. Sepertinya dia 
pengganti Mr. Dane. Wajahnya tersenyum lebar dan 
menyapa kami. 


"Apa kabar semuanya?sehat?aku turut berduka terhadap 
apa yang baru saja menimpa temanmu. Perkenalkan 
namaku Mr. Jeff guru bahasa Inggris pengganti Mr. Dane. 
Salam kenal" 


aku turut berduka terhadap apa yang baru saja 
menimpa temanmu. Dia mengatakan hal itu tertuju untuk 
kami atau untuk seseorang. Seseorang yang ia maksud 
aku?. 


"Nah,aku sudah memperkenalkan diriku. Sekarang aku ingin 
kalian memperkenalkan nama kalian masing-masing. 
Dimulai dari kau." Kata Mr. Jeff sambil menunjuk Clara. 


"Namaku Clara"kini suaranya nampak sudah tenang. 


Disusul dengan Rei,dan 6 anak di barisan depan. Lalu kini 
giliranku. Aku berdiri dan menatap Mr.Jeff. 


"Namaku,Emily"kataku 


Setelah pengenalanku aku duduk. Tidak ada jawaban lain 
selain, "Emily,nama yang bagus. Salam kenal" dan tatapan 
anehnya. Matanya selalu tertuju padaku. Aku sempat 
mengacuhkannya, Tapi lama-lama itu mengganguku. 


Aku berfikir mungkin dia yang menjahit mulut Tom. Dan 
mungkin juga dia yang membunuh pria yang jatuh dari atap 


pagi tadi.Aku mulai takut,aku tak berani menceritakan hal 
ini kepada siapa pun. Aku mulai menjaga jarak dengannya. 


Dia mungkin lebih tampan dari Edward.Dia juga tinggi dan 
umurnya juga masih muda mungkin 17 tahun,dia bisa 
dibilang jenius.Dia tak perlu sekolah lagi (iQ nya 190). Aku 
menduga akan banyak siswi yang naksir dengannya. 


Saat istirahat aku ingin jalan-jalan di lapangan,Sial 
bagiku,Mr. Jeff ada di lapangan sedang bermain basket 
bersama beberapa siswa. Dia lihai. Dia melihatku lalu 
melemparkan bola basket itu padaku. Kutangkap bola itu 
dan kutatap Mr.Jeff. 


"tangkapanmu bagus,mau bermain bersama?" katanya 
sambil mendekatiku 


Ternyata dia bukanlah orang yang mengerikan. Dia mungkin 
hanya berusaha dekat dengan para siswa. Aku berfikir 
negatif karena kejadian tadi. Aku benar-benar bodoh. 


"Aku ingin bermain,tapi aku tidak begitu pandai bermain 
bola basket."kataku sambil memainkan bola basket 


"tidak apa-apa,sedikit-sedikit nanti juga bisa. Kita hanya 
bermain-main saja.oke?"katanya sambil mengusap kepalaku 


para gadis yang sedari tadi melihat aksi Mrjeff berteriak. 
Beberapa mereka gemas dengan tingkah laku Mr)jeff,dan 
ada yang cemburu. Mereka ingin sekali berada di posisiku 
saat ini.Dan kekhawatiranku sebagai seorang gadis mulai 
timbul. 


Aku takut menjadi bahan pembicaraan negatif warga 
sekolah.Lebih buruknya,Edward yang akan mengejekku 
pertama kali. 


"Baiklah,aku ikut bermain. Tapi,aku ingin satu tim dengan 
Sena." 


Sena adalah teman baikku dikelas.Pikiran kami sama.Aku 
tomboy,dia tomboy.Dia juga yang sebenarnya mengajariku 
bermain bola basket. 


Sena berlari ke arahku,kami berdua satu tim.Lawan kami 
adalah Edward dan MrJeff. Edward bukanlah tandingan 
yang mudah bagi kami. Tubuhnya tinggi,dan dia juga lincah. 
Mr. Jeff dan Edward pasti sulit dikalahkan. 


Namun aku berusaha mencari celah. Semua siswa 
berkumpul melihat pertandingan ini. Tidak terlewat anak- 
anak atlet di sekolahku. Kini aku benar-benar tidak bisa 
bermain. 


"Hei!lapa kau gugup?!"Ejek Edward 


Bedebah. pikirku. Sena berlari lebih dulu,Aku mulai 
melakukan teknik Dribble. Sesuai perkiraanku,Edward mulai 
menghalangi jalanku.Dengan teknik yang diajarkan 
Sena,Aku berhasil melewati Edward. 


Semua anak bersorak-sorak.Daniel kakak kelasku menyoraki 
agar berlari lebih cepat,karena Edward 
mengejarku.Anehnya,dimana Mr.Jeff?. Dia tidak kelihatan. 


Sena melambaikan tangannya,kode agar aku memberikan 
bola itu padanya.Kulemparkan setinggi mungkin. Dan Mr.Jeff 
menangkap bola itu lalu memasukannya di ring. Wauw,dia 
lumayan keren. 


Sena berlari ke arahku dan tampak dari ekspresi wajahnya. 
Dia terkesan dengan Mrjeff. "Emy,Dia hebat sekali. Dia 
bahkan bisa menangkap bola yang kau lempar itu. Padahal 
tadi cukup tinggi Iho."Kata Sena. 


Daniel dan beberapa temannya mendekatiku. 


"Wah,guru itu hebat.kenapa dia tidak jadi guru olahraga kita 
ya?hey Emily bagaimana menurutmu?"tanya Daniel 


"Ya,dia mengagumkan..dia sangat cocok menjadi guru 
olahraga." 


kataku sambil tersenyum menatap Mr.Jeff. 


Setelah itu Mrjeff menghampiriku dan mengagumi bakatku 
Aku berkata padanya bahwa ini bukanlah bakat 
terpendam.Melainkan Sena yang mengajariku. Aku benar- 
benar nyaman berada di sisinya.Sebagai seorang murid. 


Edward masih mengejekku karena aku berlari sangat 
lamban.Dia memang seperti itu.Edward masih bermain bola 
basket bersama Mrjeff 


Dan,aku merasa tidak enak. Lapar. Aku belum makan siang. 
Aku pergi meninggalkan MrJeff dan Edward yang asik 
bermain. 


Aku mengambil Sandwich yang ada di kotak makan 
siangku,lalu mengambil cup untuk mengambil jus. Aku 
memilih jus mangga.Aku tak memperhatikan cup itu. Air itu 
akan mati sendiri beberapa sat.Mesin itu menggunakan 
sensor. 


Sedari tadi aku melihat seseorang tengah sibuk memasak 
sayur di dapur. Dia asing,dia masih muda dan dia seorang 
gadis. 


"Maaf,siapa kau?dimana Ibu Kantin?"Aku bertanya padanya. 


"ha?Maaf,aku terlalu sibuk.Aku Rose. Aku asisten baru Bu 
Vero. Dia sedang pergi belanja. Apa ada yang bisa 


kubantu?"kata gadis itu 


"tidak ada,aku hanya penasaran karena biasanya Bu Vero 
selalu memberitahu kami soal asisten barunya."kataku 
sambil menyeruput jus manggaku. 


Aku merasa aneh. Mangga ini tidak semanis biasanya. Aku 
menggoyangkan cup itu.Rose melihatku dengan wajah 
bingung. 


"ada apa?apakah rasanya tidak enak?"tanya Rose 


"ini rasanya aneh.Ini bukan rasa mangga. Ini sedikit uh..aku 
tidak bisa menjelaskan."kataku sambil menunjukkan wajah 
kesalku. 


"aku akan memeriksa mesinnya,mungkin ada yang 
rusak,atau kau salah tekan tombol?"tanya Rose 


"Tidak aku yakin aku menekan tombol dengan 
benar."kataku. 


Rose membuka bagian atas mesin itu.Lalu matanya 
terbelak,wajahnya pucat,mulutnya menganga.Aku sedikit 
mendekat dan berkata. 


"ada apa?" 


"Panggil penjaga sekolah" katanya sedikit gemetar 


Ada apa ya??pikirku sambil berlari 


Chapter 4 


"PAK!AKU BUTUH BANTUAN!"teriakku dari kejauhan 


Beberapa anak laki-laki menoleh ke arahku.Mrjeff yang 
kebetulan sedang lewat menghampiriku.Kuberitahukan 
semua yang terjadi di kentin sekolah kepada penjaga 
sekolah dan Mr.Jeff.Kami bertiga langsung bergegas menuju 
kantin. 


Penjaga sekolah berlari sangat cepat.Aku dan Mrjeff 
tertinggal jauh dibelakangnya.Saat sudah sampai di pintu 
kantin,kudengar suara orang tertawa.Rose,Penjaga 
sekolah,dan ada satu orang lagi.Edward,apa yang dia 
lakukan di sana?. 


"ternyata dia ya,yang membuat air ini." Edward tertawa 
sambil menggendong seekor kucing berbulu lebat. Aku 
bingung dan tak mengerti semua ini,elakunya seekor 
kucing?.aku mendekat ke arah Edward lalu mengelus bulu 
kucing ini. 


"Kucing ini yang telah membuat Jus darah.Aku tadi sempat 
syok karena daarah yang ada di mesin itu berceceran."Kata 
Rose sambil memainkan dagu kucing itu. 


"Kucing ini sepertinya mengambil ikan di dapur selagi Rose 
mengambil es batu.Aku membantunya mengangkat esnya 
tadijJadi kupikir Kucing ini mengambil ikan pada waktu 
itudan menyembunyikannya di mesin jus.Oh,ya Emily. 
Kenapa kau tidak menyadari hal itu?" 


"Aku terlalu fokus dengan Rose. Karena dia asing dan aku 
belum pernah melihatnya."Kataku kepada Penjaga sekolah 


Segera setelah itu Penjaga sekolah langsung memanggil 
seseorang untuk membersihkannya.Aku dan Edward 
kembali ke kelas di temani oleh Mr.Jeff. Aku langsung duduk 
di bangku. Edward kembali meneruskanmembaca komiknya. 
Lalu kami mengikuti pembelajaran. 


Aku benci matematika. 


Setidaknya itu yang kugumamkan. Gurunya sangat 
menyebalkan. Tugas yang dia berikan benar-benar 
sulit.Dasar bapak tua menyebalkan. Dia selalu mengejekku 
dan Edward. "sepasang kekasih itu pasti kompak". 
Menyebalkan . 


Akhirnya waktu yang telah ku tunggu-tunggu. Jam sudah 
menunjukkan pukul 16.30. Pelajaran menyebalkan sudah 
berakhir. Aku segera memasukkan barang-barangku ke 
tas,lalu menunggu guru botak itu memilih salah satu murid 
untuk memimpin doa.Dia memilih Rei untuk memimpin,Rei 
mulai berdoa. Kami berdoa sesua keyakinan masing-masing. 


' Selesai berdoa kami semua langsung pulang. Aku pulang 
bersama Edward. rumah kami hanya bersebelahan jadi kami 
satu arah jalan pulang. salah satu dari kami tidak ada yang 
berbicara. 


"Ed,apa kau tidak mengecek ponselmu?aku masih 
memikirkan kejadian tadi."kataku membuka pembicaran 


Edward menoleh ke arahku lalu membuka 
handphonenya.Yang kulihat saat itu,Edward terlihat 
ketakutan.Aku tak tahu apa artinya.Dia menutup mulutnya 
dengan tangan.Aku bingung dengan wajahnya,apa dia 
menerima pesan dari orang yang meneror kami?. 
Mungkin,Dia langsung meminta  ponselku.Kuberikan 
ponselku.Kami berdua duduk di kursi taman dekat rumah 


kami.Taman itu indah tapi aku merinding bila duduk di 
malam hari. Dia mulai mengotak-atik handphoneku. 


"ada apa sih?"tanyaku mulai curiga 


"dia menghubungi kita lagi.Padahal kita sudah memblokir 
nomor handphonenya.dan dia mengirimkan foto kita berdua 
saat di kantin tadi. Fotonya di ambil di luar 
ruangan."katanya kesal. 


Aku sedikit terkejut. Sepertinyaorang ini tidak main- 
main.Dia benar-benar ingin menghancurkan hidup 
kami."Apa kita harus memanggil polisi?masalah kita pasti 
akan cepat selesai."kataku dengan penuh prmohonan. 


"tidak bisa.Dia sudah mengancam kita.Emily,tidak sadarkah 
kau bahwa kita sedang di awasi?dia bisa saja membunuh 
kita jika kita melakukan hal itu."kata Edward mulai khawatir. 


Aku dan Edward bergegas pulang karena sudah hampir 
gelap,dan jalanan sepi.Aku semakin takut.Rumah kami 
tinggal beberapa meter lagi. Aku dan Edward melambaikan 
tangan sesampainya di rumah masing-masing. Aku 
langsung menenangkan diriku dengan rebahan di sofa. 
Rumahku sepi,kemana semua orang pergi?. 


KLONTANG!!! 


Aku mendengar suara dari gudang.Suara kaleng terjatuh. 
Aku melihatnya dari kejauhan,menunggu sesuatu keluar 
dari sana. dan ternyata yang keluar adalah. 


DEV 
"kampret"gumamku 


Dev sedang mengangkat beberapa kaleng cat berwana 
putih biru dan merah.Mungkin untuk tugas sekolahnya.Aku 
tak mempedulikannya lalu bergegas mandi.Aku mengambil 
pakaianku dan handuk kesayanganku.Lalu mandi. 


Aku memiliki kebiasaan 'menyanyi saat mandi' . Aku 
bernyanyi sangat keras karena aku menghayatinya. Lalu aku 
mendengar suara ketokan dari pintu luar. Siapa?Emma? 
Ibu?.Kalau mereka pasti tidak usah mengetok pintu dulukan 
jika ingin masuk ke rumahnya sendiri.Lalu ada suara Dev 
membuka pintu. 


Aku mendengar pembicaraan mereka samar-samar. 
"ya,mau cari siapa?" 

"ada Emily?" 

"ya,dia adikku. Ada keperluan apa ya?" 

"oh.. aku ingin memberikan ini padanya" 

"apa ini?" 

"paket untuknya.Kalau begitu aku pamit pulang" 


"ya,hati-hati di jalan.Oh,tunggu! siapa namamu?" 


"Jeff,Jeff Hudson" 


Mrjeff?apa yang dia lakukan di sini?. Dari mana dia tau 
alamat rumahku?.Atau jangan -jangan.Ahhh tidak,itu tidak 
mungkin.Aku tidak boleh berfikir negatif.Tidak boleh!. 


Selesai mandi,aku langsung menghampiri Dev dan 
menanyakan siapa orang yang baru saja datang. Aku hanya 
memastikan bahwa itu bukanlah Mr.Jeff. 


"Dia bilang dia Jeff,temanmu?pacarmu?"kata Dev sambil 
melawak. 


"Guruku"kataku 


"Ah,bohong! dia seumuran denganku tidak mungkin dia 
seorang guru. Kau berbohongkan?mengaku saja. Kau sudah 
mengganti posisinya Edward ya?" 


"Diamlah!'dia itu tidak sekolah lagi karena dia jenius tau! 
beda denganmu." penjelasanku padanya 


"ya ya aku tak peduli dia memberimu kotak itu."katanya 
sambil menunjuk kotak yang dia tarus di meja ruang tamu. 


Aku sempat berfikir aneh-aneh sebelum membuka kotak 
itu.Kotak ini panjang dan melebar. Cukup besar.apa isinya? 


Mayat? 


Bom? 


Bangkai hewan? 


atau darah seseorang yang dibungkus plastik? 


Aku mulai memberi aba-aba pada diriku sendiri.Dev 
melihatku sambil bermain game. 


1 


3 


"Astaga" 


Chapter 5 


Apa aku sedang bermimpi?Tidak,tidak  mungkin.Aku 
mencubit pipiku sendiri.AKu tak menyangka bisa 
mendapatkan benda ini.AKu benar-benar senang.Aku 
mendapat Tablet khusus untuk menggambar.Luar biasa!aku 
tak percaya. 


"Wah..dari mana dia dapat Tablet ini?inikan mahal..Apa dia 
mempunyai uang untuk membelinya?. Hei,kau harus 
membayar kebaikkannya.Dia memberi barang yang sangat 
berguna.Kau mengerti?"tanya Dev 


"ya,aku mengerti. Tapi,apa yang harus kuberikan padanya 
sebagai balasan"Tanyaku 


Akudan Dev masih berfikir.Lalu Ada seseorang di belakang 
kami. 


"Wahh! Dapat darimana? kalian mencuri ya?!"Teriak Emma 


Aku dan Dev terkejut sampai melompat.Suara Emma sangat 
keras.Dia pulang bersama Ibu. 


"Emma,jangan kagetkan saudaramu..Kasihan mereka."Kata 
ibu dengan lemah lembut. 


"Benar Itu! kau itu mengagetkan saja. Hei asal kau tahu saja 
Emma,kami tidak mencurinya. Gurunya Emily memberikan 
Tablet ini untuknya.huuu dasar!"Ketus Dev lalu peri ke 
kamarnya. 


Ibu mendekatiku lalu duduk di sampingku. "Siapa 
gurumu?". Tanya ibuku sambil mengelus kepalaku.aku 


sedang marah sehingga tidak mau melihat wajah siapa pun. 


"MrjJeff,Dia pengganti Mr.Dane guru bahasa Inggris.Masih 
muda seumuran dengan Dev"Kataku tanpa menatap wajah 
ibuku. Ternyata ku bisa jadi anak durhaka. 


Emma langsung menoleh ke arahku. Dia mendekatkan 
tubuhnya ke arahku. Yap,dia pasti menyukai Mr.Jeff. 


"Apa?kenapa kau mendekat?"tanyaku. 
"Ish!kau itu galak sekali!"ketus Emma 
"Hmm,kau mau membalas kebaikkannya?"tanya ibuku 
"Ya,bu. Tapi kado apa yang harus ku berikan padanya?" 


"besok ajak dia makan malam bersama kita. Ayahmu tidak 
jadi pulang,Katanya pesawatnya tidak bisa beroprasi karena 
cuaca." 


"baiklah,akan ku ingat.Aku juga tak akan melupakan kata 
"Terima kasih' "Kataku sambil membawa tablet itu ke 
kamarku. 


Ku taruh tabletku di atas meja belajarku. Tablet ini sangat 
besar. Untung meja belajarku cukup lebar untuk menaruh 
tablet ini. Aku ingin mengatakan terima kasih padanya tapi 
aku tak punya nomor handphonenya. Ya,aku putuskan besok 
saja. 


Kubuka ponselku.Banyak pesan masuk. 
Sena: Emily! 
Edward: aku ingin memberitahumu sesauatu 


Clara: Emily,Apa kau sudah hafal bagianmu? 


Pak Botak Emily mana PRmu?! 


Aku tak peduli dengan pesan lain kecuali pesan dari 
Edward.Dia mau memberitahuku soal apa.Soal teror itu?. 


CHAT 
Aku: Ada apa Ed? 


Edward: aku ingin memberitahumu sesuatu. Aku tak tahu 
kau ingin mendengarnya atau tidak 


Aku: Aku akan mendengarkanmu. Ada apa? 

Edward: ah..bagaimana ya? 

Aku: Tidak apa-apa Ed.. 

Edward: berjanjilah kau tidak menyesalinya. 

Aku: Tidak, tidak akan 

Edward: kurasa Mr.Jeff menyukaimu 

Apa??yang benar saja. Tidak itu pasti hanya hayalan Edward 
Aku: Kau bercanda ya?? 

Edward: Emang aku terlihat bercanda? 

Aku: kau itu tukang melawak. Sudahlah.Aku ingin tidur! 


Kututuup telponku ,lalu aku tidur, Ada sesuatu yang 
membangunkanku. Aku memikirkannya. Apa yang 
membuatku terbangun. 


hmm 


PR MATEMATIKAKU! 


aku segera mengambil buku Lalu menulis. Bilangan,Sumbu- 
y,Sumbu-X aku fokus belajar.Akhirnya  selesai.Aku 
memfotonya lalu mengirimnya kepada Guru Botak. 


Emily Pak tugas saya sudah selesai sejak tadi. 


PBotak hmm mencurigakan..baiklah pertemuan minggu 
depan kamu tidak boleh lupa membawany.Ingatkan hal itu 
pada Edward! 


Emily: Baik, Pak 


Astaga. Aku langsung mengingatkan hal itu pada Edward. 
Dia Offline. Belum membaca pesanku. Aku langsung 
berbaring di tempat tidur. Tapi aku tidak bisa tidur. Aku 
masih memikirkan kata-kata Edward. Aku juga memikirkan 
siapa pelaku yang mengawasi kami?. 


Aku tak berani membuka handphoneku.Tapi aku sangat 
ingin tahu siapa yang mengawasi kami,dan kenapa dia 


melakukan hal itu?. 

Ku ambil handphoneku,lalu mengetik. 
Emily: hei,kau..kenapa kau mengawasiku? 
XXX: Suka-suka aku dong 

Emily dimana kau? 

XXX. kenapa?kau mau kuculik? 


Emily tentu saja tidak!lmemangnya apa yang akan kau 
lakukan jika sudah menculikku? 


XXX memainkan tubuhmu. AKu sangat menyukai jari-jarimu 
yang putih. 


Emily: Apa?? 
XXX. AKU INGIN SEKALI MEMILIKI JANTUNGMU! 


Emilyakan kulaporkan kau pada polisi! kau sudah merusak 
privasi orang lain! 


XXX. kau tidak akan pernah melakukannya.Aku sudah 
mengawasimu. Kau ingin berjalan ke kantor polisi? ada bom 
di sana yang siap meledakkanmu jika kau masih berani 
melaporkanku pada polisi. O,ya, aku sudah tertarik 
denganmu sejak kau melihat papan itu Iho.. 


Emily tunggu..maksudmu kau yang membuat papan aneh 
dekat sekolah itu? 


XXX. Benar sekali.Kau sangat pintar! 


Emily Kau berarti mengawasi Edward juga ya? 


XXX. yap! kau benar lagi.Oh ya... Jika kau mencoba untuk 
mengancamku lagi akan ada orang terdekatmu yang 
menjadi korban.Jangan beritahu hal ini pada siapa pun. 
Dan,Menjauhlah dari Jeff! aku tidak suka ada orang lain 
yang mendekatimu! 


Aku langsung menutup handphoneku.Aku tak berani 
membukanya. Dia mengerikan.Aku tidak takut pada 
hantu,tapi aku takut bila ada orang yang mengawasiku. Dia 
monster. 


Malamnya aku tidak bisa tidur. Hingga saat pagi aku benar- 
benar mengantuk dan lelah. Aku berangkat sekolah seperti 
biasa. Aku dan Edward berjalan menuju sekolah bersama- 
sama. Di tengah jalan aku melihat Mrjeff keluar dari sebuah 
rumah,Mungkin itu rumahnya. 


Dia melihat ke arah kami lalu melambaikan tangan.Aku dan 
Edward membalas sapaannya. Rumahnya di cat berwarna 
Coklat tua. nampak klasik. 


Akhirnya kami bertiga berangkat ke sekolah bersama-sama 
mulai sekarang. 


Aku merasa canggung didekat Mr.Jeff. 


Chapter 6 


Aku malu mengatakan "terima kasih" kepadanya.Dia asik 
berbicara dengan Edward,walaupun sekali-kali dia melirik ke 
arahku. Mungkin menunggu aku berkata terima kasih. 
Edward dan MrjJeff sepertinya sudah akrab. Dilihat dari cara 
mereka berbicara. 


Sekolah sudah di depan mata. Tapi tiba-tiba saja hujan. Aku 
lupa membawa payung. Kami bertiga berlari agar tidak 
kehujanan. Bajuku sedikit basah,tapi sebentar lagi akan 
kering. Jam pelajaran juga masih lama. Mrjeff pamit karena 
harus masuk ke ruang guru. 


Aku sebenarnya ingin  menghentikannya,aku ingin 
mengucapkan terima kasih. Tapi dia sudah masuk ke ruang 
guru. "Mungkin nanti saja jika bertemu dengannya".Aku dan 
Edward masuk ke kelas. Masih belum banyak yang datang. 
hanya beberapa anak saja. Aku duduk di bangku 
biasanya,Kulihat kebelakang ada tasnya Sena. Kemana dia 
pergi?. 


"ada yang tau tadi Sena pergi kemana?tanyaku pada 
beberapa anak di sana 


"Kalau tidak salah dia tadi pergi ke kamar mandi."kata Vivin 


"kapan?"tanyaku sekali lagi 


"2 menit yang lalu." 


"baiklah trims,"kataku lalu pergi 


Aku masuk ke area kamar mandi wanita. Kosong. Tidak ada 
siapa pun. Aku tidak mendengar suara apa pun. Sena juga 
tidak ada di sana. Aku ingin melihat-lihat jika kamar mandi 
itu benar-benar kosong atau tidak. Tapi ada tangan yang 
menggeretku. Aku sempat panik. 


Kulihat kebelakang.SENA. Kenapa dia melakukan hal itu?. 
Wajahnya tegang. Tangannya masih basah karena air. Dia 
pasti baru selesai mencuci tangannya. Ada aroma sabun 
apel. 


"diamlah, dia ada di toilet pojok sendiri.Lihatlah ke 
bawah,ada kaki bukan?'bisiknya 


Aku melihat ke arah toilet yang di tunjuk Sena. Ada kaki. Dia 
mungkin sedang duduk. Dan sepertinya dia laki-laki. Mana 
ada wanita memakai sepatu khusus untuk pria. Dan ada 
cincin di sebelah sepatu itu. 


Aku dan Sena bergegas keluar dari sana lalu melaporkan hal 
ini pada guru. Sebelum pergi aku juga menyuruh beberapa 
anak untuk tidak masuk ke kamar mandi terlebih dahulu. 
Beberapa guru dan karyawan bergegas melihat ke kamar 
mandi. Aku dan Sena menunggu di luar. Banyak sekali 
murid yang berkumpul. 


Edward yang tadi sedang ngobrol dengan Rei,dan beberapa 
anak laki-laki lainnya mulai mendekat.Dia menggeretku. 


"ada apa?"tanya Edward 


"entahlah,aku dan Sena tadi melihat kaki di toilet paling 
pojok. Aku dan Sena langsung memanggil guru."kataku 
kepadanya. 


Guru pun keluar dan membawa manekin seukuran manusia. 
Aku sempat menghela nafas berat. Aku hampir saja terkena 
serangan jantung. Sena menghela nafas. 


"pasti ada yang ingin mengerjai siswi yang masuk ke toilet 
ini"kata Sena sambil menghela nafas berat. 


"Hey Senajam berapa kau datang ke sekolah?"tanyaku 
mulai curiga 


"sekitar pukul 06.40 . Aku datang bersama Vivin" jawabnya 
jujur. 


Edward mengusap dahinya karena ia merasa lega. Kami 
berdua tidak jadi melihat hal yang mengerikan.Namun saat 
Guru yang membawa manekin itu melewatiku,aku mencium 
bau aneh.Mungkin itu juga yang guru itu rasakan. Dia juga 
sedikit keberatan mengangkat manekin itu. Prof.Doug yang 
mulai curiga dengan bau tersebut menyuruh guru itu untuk 
menaruh manekin itu di lantai. 


Prof.Doug mulai mengendus-endus. Lalu dia dan beberapa 
guru lainnya (termasuk Mrjeff yang saat itu sudah ada di 
sana entah kapan) mengangkat manekin itu ke ruang UKS. 
Tidak ada murid yang boleh masuk ke sana selain aku dan 
Sena. Itu karena kami berdua adalah saksi mata. 


Aku dan Sena di interogasi oleh Mrjeff dan Guru Bahasa 
Jerman.Aku dan Sena menceritakan semuanya. Mereka 
(guru yang mengintrogasi) mengangguk tanda mengerti 
selama kami berdua menceritakan apa yang terjadi. Setelah 
itu aku di suruh keluar. Hanya aku,Sena masih tetap di 
introgasi karena dia yang lebih dulu melihat kejadian tsb. 


Aku keluar dari ruang UKS disusul MrjJeff. Dia yang akan 
mengantarkanku ke kelas. Jarak kelasku dan UKS cukup 
jauh. Ini adalah kesempatanku mengatakan 'trimakasih' 
kepadanya dan mengundangnya pada makan malam di 
rumahku. 


"Mr)eff.."panggilku 


"ya,ada apa?"sahut dia 


"Trima kasih karena kau sudah memberiku tablet itu. Aku 
merasa tidak enak sebelunya karena kupikir itu 
merepotkanmu."kataku dengan jujur 


"Tidak apa-apa. Aku membelikanmu tablet itu karena aku 
sering dengar bahwa kau pandai melukis. Jadi kubelikan 
saja,agar kau semangat menggambar. Cita-citamu menjadi 
pembuat komik digital bukan? Benda itu akan berguna 
nantinya."katanya sambil tersenyum ramah 


Aku sedikit tersipu malu, 


"benar. Oh,ya apa kau mau datang ke rumahku untuk 
makan malam bersama keluargaku?lbuku bilang aku harus 
membalas kebaikkan seseorang. Ini juga sebagai tanda 
terima kasih."permohonanku kepadanya 


"baiklah,aku akan datang. Pukul berapa?"tanya dia 


"pukul 19.00,datang tepat waktu ya.."kataku sambil sedikit 
tertawa. 


"baiklah..aku tidak akan terlambat."Dia berkata seperti itu 
sambil terkekeh 


Beberapa meter lagi aku dan Mrjeff sampai di kelasku. Bisa 
kudengar kalsku sangat ramai seperti biasanya. Suara 
Edward paling keras. Bodoh . 


"oh ya,Mr.Jeff kau tahu alamat rumahku dari mana?"tanyaku 
penasaran 


" dari Mr.Cliff.uhmm,kau bisa pergi sendirikan?"tanya dia 


"ya,aku bisa.“Sampai jumpa Mr.Jeff"kataku sambil 
melambaikan tangan 


"Sampai jumpa"katanya lalu berbalik 


Aku masuk ke kelas. Semua siswa langsung berbalik ke 
arahku. Mereka bertanya-tanya soal tadi.Aku bingung harus 
menjawab yang mana dulu. 


"Emily,apa benar itu manekin?" 


"Emily,kenapa bau manekin itu seperti bau mayat?" 


"Emily!,Apa benar tadi itu mayat?" 


Mereka terus-terusan bertanya kepadaku.Aku tidak suka 
menjadi sorotan.Aku menerobos mereka tanpa berbicara. 
Edward langsung berdiri dan membiarkanku duduk. Mereka 
masih mengikutiku. 


Edward sepertinya sedikit kesal.Dia berdiri dan berkat. 


"Bisakah kalian diam?Emily tidak bisa menjawab 
pertanyaan  kalian,jika kalian tidak bisa berhenti 
diam."ketusnya 


Aku menghela nafas dan menjawab pertanyaan 
mereka."Ya,baunya memang busuk. tapi aku tidak mau 
berfikit jika itu mayat seseorang. I-Itu tidak mungkin bukan? 
mungkin itu hanya telur busuk yang di masukan ke dalam 
tubuh manekin itu." 


"tapi,Emily mata manekin itu mengeluarkan cairan merah 
kental. Apakah itu darah?"tanya Clara 


"Aku tidak tahu..aku hanya melihat tubuhnya. Aku tidak 
melihat area kepala. Siapa pun yang melakukan ini aku juga 
tidak tahu."kataku kepada mereka 


"apa Sena tahu?"tanya Edward 


"mungkin"jawabku ragu-ragu 


Beberapa menit kemudian,Sena datang. Serontak banyak 
Siswa menghampirinya.Dia juga sama sekali tidak tahu. Dia 
hanya menjawab.' Aku tidak tahu,aku tidak melihat tubuh 
manekin itu. baunya memang busuk tapi aku tidak tahu apa 
penyebabnya. Hal itu sedang ditangani oleh Prof.Doug.Lagi 
pula jika itu mayat yang dibunuh, Tidak ada bekas darah di 
kamar mandi tsb' .Dia sepertinya kewalahan menghadapi 
siswa di kelas. Kasihan . 


Aku melamun di kelas,dan aku juga mengantuk. Kutaruh 


kepalaku di meja,lalu tidur. Pelajaran masih lama. aku bisa 
memanfaatkannya. 


Dan aku bermimpi. 


Mimpi buruk 


"Lagi pula jika itu mayat yang dibunuh, Tidak ada bekas 
darah di kamar mandi tsb" 


Chapter 7 


Dalam mimpi 


Awalnya hanya gelap gulita 


lalu aku menemukan sebuah jalan 


kususuri jalan itu 


dan banyak suara jeritan 


"Hentikan!" "Tolong aku!" "AKU ADA DI BASMENT!" 


Kulihat ke kanan kiri tidak ada siapapun di sana 


Suaranya tidak hanya satu tapi banyak. 


Mungkin sekitar 10 suara manusia 


dan ada suara pukulan yang keras 


kulihat kebelakang 


Lampu jalanan mulai padam satu persatu 


dan ada orang yang berlari ingin menangkapku 


Aku berlari dan berdoa semoga orang itu tidak mengejarku 
lagi 


sesekali kulihat kebelakang 


orang itu masih mengejarku 


Lampu jalanan padam seketika. Aku berhenti 


Lampu di depanku menyala namun hanya satu 


Ada orang di sana. Dia membuka tudungnya dan.itu adalah 
aku. 


tiruanku membawa pisau, jaketnya terdapat bekas 
darah,Dan wajahnya yang membuatku semakin merinding. 
Dia merobek kedua pipinya. 


Wajahnya jadi terlihat seperti menangis 


namun dia tertawa terbahak-bahak 


terlihat sangat senang 


dia mendekat dengan sangat cepat 


lalu berkata 


"tak lama lagi kau akan merasakan kenikmatan 
sejati.ya,kenikmatan yang selama ini kau butuhkan." 


Dia menusukku dengan pisaunya,tubuhku kini berlunurab 
darah. Mulutku mengeluarkan cairan merah yang cukup 
banyak. 


Aku terbangun,Edward yang membangunkanku.Dia 
memberitahuku bahwa guru sebentar lagi akan 
datang.Jantungku masih berdetak kencang karena mimpi 
tadi.Apa aku akan membunuh orang?.Haha,itu tidak 
mungkin. Pelajaran seni berjalan dengan lancar.Nilaiku 
paling tinggi di kelas. 


Saat jam istirahat,aku duduk di bangku sendirian. Sena 
menemaniku sambil menulis surat untuk neneknya. Aku 
sedang menggambar. Dan gambaran kali ini berbeda. Aku 
memilih menggambar apa yang sedang aku pikirkan. 


Aku menggambar  tiruanku yang berada dalam 
mimpi.Kugambar dengan teliti.Pakaian yang dia 
kenakan,wajahnya,senyumannya yang mengerikan,pisau 
yang dia bawa,dan letak bekas darah di hoddienya. 


Aku menggambar sambil mendengarkan lagu. Lagunya 
sedikit menenangkan. Aku menggambar sambil sedikit 
bersenandung. 


monsterku sudah keluar 


tidak ada yang mengetahuinya 


bahkan Tuhan sekalipun 


mungkinkah dia iblis? 


dia akan merusakku 


Asal tau saja. Aku hanya mendengarkan suara yang tidak 
jelas.Seperti suara tv yang tidak ada sinyalnya.breeeeetAku 
menikmatinya.Mungkin disinilah psikologisku agak 
rusak.Sadar akan hal itu,aku mengganti lagu lain. Aku 
langsung memasukkan buku gambarku ke tas. Sena masih 
menulis,dia menulis sampai 3 lembar kertas. Apa tangannya 
tidak patah?. pikirku. 


Aku mengajak Sena ke kantin.Aku memesan sandwich,dan 
Sena memesan roti tawar. Rose sedang sibuk mencuci 
piring. Bu Vero sedang memotong-motong daun selada. 
Tangannya hampir tergores oleh pisau itu.Aku duduk di 
dekat jendela. Aku melihat ke arah luar. Dan mencari 
tahu,Bagaimana peneror itu bisa memotret ku pada waktu 
itu?. 


Padahal di luar sangat ramai. Mungkin di pohon. Tunggu 
dulu,posisinya pasti tepat di pohon jang jaraknya beberapa 
meter dari jendela kantin.Pohon yang rindang itu. 


Setelah makan sandwich aku pergi ke pohon yang rindang 
itu.Sena tidak bisa ikut karena dia harus ke toilet,katanya 
panggilan alam. Kulihat ada beberapa adik kelasku yang 
sedang membaca buku di bawah pohon itu. Kebanyakkan 
adik kelasku itu kutu buku. 


"hai,kalian"sapaku 


"oh,hai,ada yang bisa kubantu?"tanya seorang gadis yang 
menggunakan kacamata 


"apa kau pernah lihat seseorang yang sedikit aneh,atau 
mencurigakan di dekat pohon ini?"tanyaku kepadanya 


"uhmm..orang aneh ya?Sepertinya Andy yang 
melihatnya..HEI ANDY!Kemarilah!"teriaknya pada salah satu 
temannya 


"ada apa?"tanya bocah berambut pirang itu 


"kau masih ingat dengan orang yang aneh yang kau 
ceritakan di kelas kemarin?"tanya gadis itu 


"oh,itu..ya aku masih mengingatnya."katanya sambil 
tersenyum 


"apa kau ingat ciri-cirinya?mungkin wajahnya?"tanyaku 


Aku sangat bersemangat karena ada yang mau memberiku 
petunjuk. 


"ya,tapi aku tak bisa melihat bentuk hidung atau 
mulutnya.Dia memakai masker. Tapi aku masih ingat ciri-ciri 
rambutnya,dan tinggi badannya."Kata Andy 


"baiklah tidak apa-apa"kataku cukup antusias 


Aku meminta pena dan kertas pada gadis yang pertama 
kutemui.Dia memberiku 1 pena dan beberapa lembar kertas 
yang dia sobek dari bukunya.Aku siap mencatat ciri-ciri 
orang tersebut. JIka dia sudah ketemu aku akan lapor polisi 
atas apa yang ia perbuat pada temanku, Tom. 


"Dia berkulit putih,Alisnya tebal ,warna rambutnya hitam 
pekat,poni rambutnya belah samping,dan matanya 


berwarna hijau,tingginya sekitar 170 cm. Kemarin aku lihat 
dia naik ke dahan pohon itu. Aku hanya melihatnya kupikir 
dia sedang sakit."kata Andy sambil menunjuk pohon tsb 


"apa yang dia lakukan?"tanya gadis itu 


"Dia sepertinya memotret gedung sekolah kita, Oh ya,dia 
memakai pakaian gelap.dia juga menaruh sesuatu di 
pohon.Aku mencoba mencari tahunya sepulang sekolah,tapi 
aku tidak menemukan apa-apa."Kata Andy 


Aku berterima kasih kepada mereka,dan kembali ke kelas. 
Jika Edward ada di kelas mungkin aku bisa memberitahunya 
soal ini. Dia bisa membantuku mencari orang tsb. Si Peneror 
menyebalkan. Sesampainya di kelas,aku melihat Edward 
sedang berbincang dengan Daniel,Fandy,dan Rei.Sepertinya 
aku membuat mereka terkejut. Mereka langsung melihat ke 
arahku. 


"Oh,Emily..dari mana saja kau? Kau dicari Edward"ata Daniel 
sambil melawak 


Lawakkan itu membuat yanglain tertawa.Edward memukul 
Daniel.Dari wajahnya,dia sedikit malu. 


Aku tertawa sedikit."Ed,aku ingin bicara denganmu..ini 
penting"kataku 


"oh soal apa?"tanya Edward 


"soal 'dia'.Kau tahukan?"Kataku mencoba memberi kode 
padanya 


"ohh..baiklah,kau mau bicara dimana?"katanya sambil 
mendekat ke arahku. 


"uhmm..belakang sekolah.Aku ingin berbicara denganmu di 
belakang sekolah."kataku 


"OWHHHHH APA INIIII?!!"Goda Fandy 


"ANGAN SIKSA AKU DENGAN APA YANG KULIHAT 
TUHAN!!AING MASIH JOMBLO! "Teriak Daniel 


"YA,ayo kita langsung ke sana.Aku muak mendengar 
tangisan bodoh mereka"kata Edward sambil menggeretku 


Saat ingin keluar kelas,aku sempat berfikir kenapa semua 
kakak kelasku itu bodoh?. 


Sesampainya di belakang sekolah aku langsung 
memberitahunya.Ciri-ciri orang tersebut.Edward nampak 
serius. 


"mungkin dari ciri-ciri ini kau bisa menggambarnya. Kau 
bisa melukis bukan?"tanya Edward 


"tentu,sesampainya dirumah aku akan langsung 
menggambarnya."kataku 


Edward masih berdiri di depanku.Aku menempel pada 
tembok.Dia menatapku dengan tajam.Aku tidak tahu 
kenapa dia melihatku seperti itu. 


"ada apa?"tanyaku ketus 
"Apa kau menyukai Mr.Jeff? "tanya Edward 
Pertanyaan macam apa itu? 


"A-apa maksudmu?mana ada cinta antara murid dan 
gurunya?ngaco!"ketusku 


"ohh,begitu ya,okelah aku ada kesempatan"katanya 


Edward mengatakan itu sambil tersenyum.Dia langsung 
pergi.Tapi,apa maksudnya ada kesempatan?Entahlah.Aku 
tidak begitu peduli. “gk peka XD“ 


Bel tanda pulang berbunyi.Aku langsung keluar. Edward 
mengikutiku.Dan,lagi-lagi. 


Daniel,Fandy. Mereka terlihat tertawa ketika melihatku 
berjalan dengan Edward.Apa salahnya?memangnya apa 
salahnya pulang bersama sahabat sendiri?.Aneh! 


Hujan memang sudah reda sejak istirahat tadi.Tapi ini masih 
mendung.Mungkin akan hujan.Aku dan Edward langsung 
berlari agar tidak kehujanan saat pulang. 


Jalanan sedang ramai. Tapi aku merasa diikuti.Bukan Edward 
pelakunya,tapi orang lain.Sesekali kulihat ke arah belakang. 
AKu masih belum menemukan orang tsb,Mungkin karena 
banyak orang. Kupikir itu Mrjeff. Tali,dia sedang rapat 
dengan guru lainnya. Aku dan Edward langsung berjalan 
cepat. 


Dan tanpa kami sadari aku menabrak seseorang.Dia tidak 
begitu memperhatikanku.Dia kutabrak,setelah itu langsung 
pergi begitu saja.Padahal aku ingin meminta maaf padanya. 


Setelah kejadian itu.Tanganku sedikit sakit. Ada perasaan 
seperti tergores benda tajam. 


Seorang wanita berlari ke arahku,lalu bertanya padaku. 


"Apa kau baik-baik saja?tanganmu terluka.sini biarku 
obati."kata wanita itu 


Edward melihatku bingung,dia pasti tidak menduga hal itu 
akan terjadi. 


Setelah aku di obati,aku sempat berfikir. Pasti orang yang 
kutabrak tadi pelakunya.Aku semakin dekat saja 
dengannya. Dan sialnya,aku tidak bisa melihat wajahnya 
karena dia memakai masker dan dia memakai kacamata. 


Damn it! 


Chapter 8 


Aku dan Edward langsung berjalan pulang. Aku diam,karena 
aku sedang berfikirApa dia masih mengikutiku?kalau 
iya,bisa gawat jika dia mengetahui rumahku. 


"Heh!ngalamun terus kesambet Iho!"ketus Edward 


Aku spontan memukul pundaknya dengan tangan kananku. 
Dia tertawa terbahak-bahak sepertinya bahagia aku akan 
kesambet.Rumahku hampir sampai. 


"BYE Edward! aku harus bersiap-siap!"kataku sambil berlari 
masuk ke rumah 


"HEilapa kau marah?!"teriaknya 


Dia langsung masuk ke rumahnya. 


Ibuku menyambutku,dia melihat lenganku yang memiliki 
bekas darah. 


"Emily,kenapa dengan tanganmu?"tanya ibuku mulai 
khawatir 


"tadi tergores seng di jalan bu.Lukanya bakal cepet sembuh 
kok"kataku 


AKu sesegera mungkin mengganti topik agar ibuku tidak 
bertanya soal lukaku.Aku berkata pada ibuku kalau Mr.Jeff 
akan datang untuk makan malam bersama keluarga. 


Ibuku senang mendengarnya,lalu berjanji akan 
membuatkan makanan yang enak.Dengan syarat aku harus 
membantunya.Tentu saja,itu termasuk tanda terima kasihku 
kepadanya.Tapi aku hanya boleh mencuci beberapa gelas 
dan piring lalu menyapu.Dan entah kenapa aku terpikir oleh 
kata-kata Edward saat berada di belakang sekolah.Apa 
maksudnya?mungkin aku bisa menanyakannya pada 
ibukku. 


"“Ibu,jika seseorang mengatakan. Untunglah,aku masih ada 
kesempatan. Apa artinya?" 


"Amm? masih ada kesempatan ya?"kata ibuku sambil berfikir 


"Akan ku buat dialognya 

A:Apa kau menyukai Dia? 

B:tidak 

A:kalau begitu aku ada kesempatan 


Begitu bu,"kataku sambil mencuci piring 


"ohh,itu mudah,sayang.. Si A menyukai si B. Dan 
kemungkinan "DIA" yang kau sebutkan pada dialogmu 


mungkin adalah orang yang sedang menyukai si B. Ini bisa 
jadi cinta segitiga. Hal itu biasa terjadi pada sinetron."Jelas 
ibuku 


"begitu ya bu..terima kasih bu."kataku 


"sama-sama nak"jawab ibuku 


Aku langsung menaruh piring dan peralatan makan lainnya 
ke tempat piring.Aku mengeringkan tanganku dengan lap. 
lalu aku memasukkan tanganku kedalam saku celana. Oh 
iya,aku harus menggambar. 


"Oh,ya ibu. Aku lupa,ada sesuatu yg harus 
kulakukan" kataku 


"apa itu?pr?"tanya ibuku 


"bukan,Ehh Clara meminta bantuanku.Dia ingin 
menggambar bunga Mawar,tapi selalu gagal. Aku ingin 
memberi langkah-langkah menggambar untuknya."Jawabku 
berbohong 


Ibuku mengiyakan hal tersebut. Aku terpaksa berbohong 
kepada ibuk sendiri. Karena jika aku memberitahu hal yang 
sebenarnya pasti ibu dalam bahaya.Aku segera masuk ke 
kamarku,lalu menyalakan tablet yang Mr.Jeff berikan. 


Kugambar semua ciri-cirinya.Dan hasilnya,aku masih belum 
bisa mengidentifikasi,siapa pria ini. Aku berfikir sangat 
keras.Memikirkan hal seperti ini sama halnya memikirkan 
hidup. Akuharus segera menemukan pria ini,kalau tidak 
hidupku bakalan kacau. 


jika sudah ditemukan apa yang akan ku lakukan? 


Melaporkannya pada polisi? tidak dia akan meledakkanku 


Meminta bantuan ayah?tidak dia akan membunuhnya 


Membunuhnya?mungkinkah? 


Apa yang sedang kupikirkan?apa aku gila?apa yang terjadi 
padaku? 


Aku menghela nafas berat.Aku mencoba menenangkan 
diriku sendiri.Sudah pukul 15.30.Aku harus segera 
mandi.Kuambil pakaianku,lalu bergegas mandi.Ibu masih 
merapikan meja.Ibu melihat ke arahku dan bertanya."Emma 
belum pulang ya?". 


Ibu sangat khawatir pada Emma.Aku menggelengkan tanda 
tidak tahu.Aku segera mandi. 


Setelah mandi,aku pergi membantu ibu menyapu lantai.Dev 
masih merapikan sofa. Emma masih belum pulang.Lalu 
terdengar suara pintu di buka.Emma sudah pulang. 


"Emma,dari mana saja?"Tanya ibu 


"Tadi ada kecelakaan,sehingga membuat macet 
jalanan."Kata Emma sambil melepas sepatunya 


"Kecelekaan di mana?"tanyaku curiga 


"depan sekolahmu.Kalau tidak salah korbanya seorang 
Pemuda.Itu kata orang-orang yang berada di dekatku."kata 
Emma 


Apakah korban itu? 


MR Jeff? 


Tidak..Tidak jangan. Jangan berfikir negatif.Pasti orang 
lain.Orang lain,Pikirkan orang lainJANGAN MEMIKIRKAN HAL 
ANEH TENTANG MRJEFF. Kuharap bukan dia,kuharap dia 
sudah pulang sebelum kecelakaan itu terjadi. 


"Emily?"kata Dev menepuk pundakku 
"Kau tidak apa-apa?Wajahmu pucat sekali"tanya Emma 
"Ya,aku baik-baik saja.."kataku 


"Kau berfikir MrJeff ya?bukan kok,dia pasti orang 
lain Jangan terlalu pikirkan hal ituJika kau khawatir tentang 
dia,telfon MR Jeff."Kata Emma menenangkanku 


Aku mengangguk mengiyakannyaJantungku berdetak 
kencang karena terlalu mengkhawatirkan Mrjeff. Aku 
meminta izin ibuku agar menunggu Mrjeff di depan rumah. 
Ibuku membolehkanku .Aku duduk di kursi kayu jati depan 
rumah.Sesekali kulihat jam di handphoneku. 


Masih beberapa menit lagi,AKu mulai was was. Bagaimana 
jika korban itu benar Mr.Jeff? Bagaimana jika dia sudah tiada 
karena kecelakaan itu?ada apa denganku?kenapa aku 
begitu mengkhawatirkannya?.Air mataku mulai menetes 
perlahan aku membayangkan melihat wajah pucatnya 
dalam peti mati. 


Banyak orang mendoakan kepergiannya di gereja.Pendeta 
mendoakannya.Dan aku mencium tubuhnya yang sudah tak 
bernyawa. 


"Emily?kenapa kau menangis?" Kata Mr.Jeff 


Dia baik-baik saja.Aku melihat wajahnya dari atas hingga 
bawah.Semuanya baik-baik saja.Itu hanya perasaanku.Itu 


hanya perasaan negatifku saja. Aku terlalu 
mengkhawatirkannya. 


Tunggu.. 


Sepertinya aku jarang mengkhawatirkan orang 
terdekatku.Bahkan Emma yang pulang malam pun aku tidak 
begitu khawatir. Ini aneh. 


Aku langsung mengusap air mataku,lalu berbohong pada 
Mr.Jeff jika aku hanya sedikit mengantuk kerena menunggu 
lama.Dia datang tepat waktu.Ku persilahkan dia masuk ke 
rumah.Emma,Ibu,dan Dev menyambut kedatangannya. 
Kami makan bersama. 


Sesekali dia memuji masakkan ibuku.Dia sangat baik. Dia 
duduk disebelahku,aku sedikit gugup makan berada di 
dekatnya.Seusai makan malam Mr.Jeff bermain bersama aku 
dan Dev.Tak kusangka, Ternyata Mr.Jeff sangat suka bermain 
game. 


Dia dan Dev sepertinya mulai akrab. Kulihat mereka berdua 
sangat asik bermain.Aku ikut bermain game,dan aku selalu 
kalah.Ini membuatku kesal. 


Sudah berjam-jam Mr)jeff dan aku bersenang-senang,Dia 
pamit pulang.Sebelum pulang aku dan dia berbicara di 
depan rumah. 


"Terimakasih sudah mau datang."kataku 


"Ya,terimakasih untuk kesenangannya malam 
ini.Kakakmu,Dev sangat menyenangkan ya."kata dia sambil 
melawak 


Tentu saja menyenangkan,kau dan Dev itu seumuran.Pikirku 


"ya,aku harus pulang,sepertinya mau hujan"Katanya sambil 
melihat ke langit. 


"ya,h-hati-hati d-dijalan.."Aku tak tahu kenapa aku begitu 
gugup 


"kenapa gugup? "tanya MrJeff 
"E-Enggak apa-apa"kataku 


"ohh..okelah.Sampai ketemu besok.Oh ya,besok ada Drama 
bukan?kau jadi Juliet ya?"tanya Dia sambil melawak 


"benar..Edward yg jadi.." 
sebelum aku melanjutkannya Mr.Jeff sudah menyela. 


"Dia jadi Narator.Dan,aku yang jadi Romeo."Katanya sambil 
tersenyum 


Senyumannya manis..Aku akan terkena diabet. 
"ha?oh ya..dia belum memberitahuku "kataku 


"ya,ini sudah malam,selamat malam Julietku.Tunggu 
dulu"katanya sambil mendekat 


CUPP 


Dia mencium dahiku,lalu pulang.Aku masih terdiam di 
depan rumah.Mukaku merah padam.Dev 
menghampiriku,Aku langsung masuk ke kamarku.Kubanting 
tubuhku ke kasur.Ibulu,Dev dan Emma bingung.Tapi mereka 
cuek saja. 


“berarti Edward dilupain dong-- !')* 


Chapter 9 


Aku masih membayangkan saat MR.Jeff menciumku tadi.Dia 
benar-benar membuatku gila. Astaga. 


Aku langsung membuka handphoneku.Kulihat beberapa 
pesan yang masuk sedari tadi.Dan sepertinya Edward 
melihat adegan itu. 


Edward: UHUKKK,ITU NGAPAIN SAN*E DI DEPAN RUMAH?? 
Bau-bau suka Mr.Jeff? 


Emily: MANA ADA?! 


Edward: Anda pikir saya tidak tahu?dari tadi aku di depan 
rumah.Terus kalian..cupppp 


Emily: Hiiih,dia yang gitu,aku mah enggak 


Edward: masa? 


Emily: ok besok aku buktiin! 


Aku bodoh aku malah membuat permainan seperti ini 
dengan Edward.Aku benar-benar bodoh.Tapi,Edward bukan 
tipe orang seperti ini.Bahkan jika dia melihatku melakukan 
hal romansa dgn orang lain dia tidak seperti ini. 


Biasanya dia hanya diam dan tidak seperti ini.Pokoknya dia 
sangat berbeda.Oh,ya tunggu..sial Edward suka padaku. 


Aku langsung tidur,Aku tidak bermimpi apa pun.Hanya 
gelap gulita,setelah itu aku terbangun.Aku tidak begitu 
semangat.Drama itu dijadwalkan nanti sore setelah 
pembelajaran usai. 


Emma akan berada di sekolahku.Dia akan meriasku,dan juga 
beberapa anak yang ikut drama tsb.Emma sudah berjanji 
dia akan meriasku dengan riasan tipis,tapi aku masih 
terlihat mempesona. 


Aku sedikit merinding.Aku bergegas mandi,lalu sarapan.Dev 
sudah berangkat sekolah.Emma juga sudah berangkat.Aku 
pamit pada ibuku.Ini aneh Edward biasanya akan 
menghampiriku.Aku juga berfikir mungkin dia masih 
tidur.Aku menghampiri rumahnya. 


tok tok tok... 


"Ya?oh Emily,apa kau ingin menemui Edward?"tanya 
Ny.Brewer 


"ya,apa dia masih ada?"tanyaku 


"ya,dia masih menyiapkan pakaiannya. Tunggu sebentar 
ya.."KAta Ny.Brewer sambil berjalan ke kamar Edward. 


Aku bisa mendengar Ny.Brewer memarahi Edward.Edward 
terus-terusan mengiyakan omongan Ibunya.Aku menunggu 
sambil bermain krikil.Aku melihat-lihat terasnya.Rumah 
Edward sangat rapih,Seluruh rumah di cat warna putih. 


Aku juga melihat Meja dan Kursi yang di taruh di depan 
rumah,sangat klasik.Dan ada sesuatu di Bawah meja itu.Ada 
benda yang tertempel,seperti kamera kecil.Aku mengambil 
benda itu. Lalu aku masukkan ke saku jaketku. 


Edward langsung keluar dari rumah.Dia pamit pada 
ibunya,aku dan dia langsung berangkat sekolah. 


Aku harus memberitahu soal kamera ini,tapi aku terlalu 
takut.Itu karena aku sudah menyakiti hatinya.Tapi aku 
sangat khawatir jika kamera ini milik si peneror itu.Bukakah 
Edward juga diawasi?aku memberanikan diri berbicara 
padanya. 


"Edward,aku..ingin memberitahumu sesuatu"kataku sedikit 
takut 


"apa?"tanya dia 


"Uh..Kau tahu kamera ini milik siapa?aku menemukan 
kamera kecil ini di rumahmu.tepatnya di bawah 
meja."kataku sambil menunjukkan kamera kecil itu. 


Wajahnya sedikit terkejut,tentu saja. Dia tidak menyangka 
ada kamerakecil itu.Sepontan Edward menghancurkan 
kamera kecilitu dengan menginjaknya.Aku sedikit terkejut 
melihat dirinya seperti itu. 


“sial,dia pasti akan menghancurkan keluargaku.Apa 
dirumahmu ada kamera kecil ini?"Tanya dia mulai khawatir 


"Entahlah..aku tidak tahu..Tunggu. Jangan- 
jangan,Edward..aku tidak mau ke sekolah..Dia pasti akan 


datang nanti saat Acara Drama.Edward aku tidak mau ke 
sekolah.."kataku sambil menangis. 


Edward memelukku,dia berusaha menenangkanku.Tapi,aku 
langsung mendorongnya.Aku ingat peneror itu 
menyukaiku.Dia akan membunuh siapa pun yang dekat 
denganku,Aku tak mau Edward jadi korban tapi..MRJEFF !. 


Aku langsung berlari ke rumahnya.Edward 
menyusulku.Kugedor-gedorkan pintu rumahnya.Aku 
menunggu aku menunggu jawaban. 


"ya?tolong bersabarlah!"teriak Mr.Jeff dari dalam rumahnya 


Aku menghela nafas berat.Aku bersyukur karena Mr.jeff 
belum dibunuh.Dia masih aman. Aku terjatuh lalu 
terduduk.Edward menangkapku,dia mencoba membantuku 
berdiri lagi. 


"Ada apa Emily?kenapa kau sangat mengkhawatirkan 
Mr.Jeff? "tanya Edward 


"aku tidak mau memberitahumu.Kau akan celaka"kataku 
kepadanya 


"Tidak apa-apa, aku akan baik-baik saja oke?"Dia mencoba 
menenangkanku 


"Dengar,Aku mendorongmu tadi agar si peneror itu tidak 
membunuhmu.Dia  menyukaiku,dia sangat terobsesi 
padaku.Dan jika dia berfikir bahwa kau juga 
menyukaiku.Kau akan celaka.Dan sekarang aku sangat 
mengkhawatirkan MrJeff.Kemarin dia mencium dahiku. Aku 
takut jika dia akan mengalami..hal buruk. Peneroro itu 
sudah tau siapa it Mr.Jeff dia akan membunuh Mrjeff.Karena 
itu aku sangat khawatir."kataku dengan nada yang lemah 


Tubuhku lemas,mataku mulai berair,Edward mencoba 
berfikir,dia Sepertinya mulai ketakutkan."Mrjeff harus tau 
ini,dia akan menolong kita. Kita berdua harus 
memberitahunya oke?"Pint a Edward 


"Tidak,aku tidak mau membeitahu Mr.jeff soal ini.Dia akan 
trauma. Dan asal kau tahu saja. Peneroro itu seorang 
psycho.Aku tidak mau Mrjeff dibunuh!"kataku dengan 
sedikit marah. 


Mrjeff mendengar hal itu,dia sudah memperhatikanku dan 
Edward. Dia memandang kami dengan tatapan 
melasnya.Dia pasti terkejut mendengar hal iniDia langsung 
keluar dari rumahnya,dan berkat "ayo kita ke sekolah.".Aku 
menyesal aku tak seharusnya memicarakan hal ini. 
Sekarang Mrjeff sangat sedih. 


Di jalan aku mulai waspada,kutengok kanan kiri.Terlihat 
aman. Tidak ada kejanggalan.Mrjeff mulai berbicara pada 
kami. 


"Emily,Edward harusnya kalian laporkan hal ini pada polisi. 
Kalian tidak boleh membiarkan orang ituberkeliaran 
mengawasi kalian. Apa kalian tidak merasa 
terganggu?"tanya Mr.Jeff 


Dia agak marah.Aku menghela nafas,aku menyesal. 


"aku sebenarnya ingin melapor,tapi"kataku terpotong 


"Dia malah mengancam kami,dia bilang dia akan 
membunuh keluarga kami jika rahasianya 
dibongkar."sambung Edward 


"Mrjeff,ini semua salahku. Orang itu terobsesi padaku. Dia 
cemburu apabila kau dekat denganku. bukan hanya 
kau,tapi pria mana pun itu. Dia akan membunuhnya. Aku 
takut jika dia akan me-" 


"hush." 


Dia memotong pembicaraan dengan menempelkan 
telunjuknya di bibirku.Memberiku perintah agar aku diam. 
Dia memegang pundakku dan pundak Edward. 


"Dengar,besok siang aku ingin bertemu kalian di hutan 
belakang sekolah. Kita kumpul di sana. .Aku akan 
membantu kalian. Oke?"Tanya Mr.Jeff 


Aku dan Edward saling pandang. Kami senang ada orang 
yang mau membantu kami. Tapi aku sangat 
mengkhawatirkannya .Aku juga ingin melindunginya. 


"nah,ayo kita bernagkat sekolah dengan semangat.Aku 
tidak mau melihat kalian berwajah  lesu.Juliet,Ayo 
senyum..dan Edd kau juga"kata Mr.Jeff menghibur 


Aku tersenyum begitu dia memanggilku dengan nama 
Juliet.Bahkan Edward,Dia seperti ingin meledekku. 


Kami bertiga mulai bersemangat.Baru beberapa 
langkah,ada sesuatu yang hampir menimpa kami. Pipa yang 
jatuh dari lantai 6 gedung hotel itu. Pipa itu hampir 
mengenaiku dan Edward. Tapi MrJeff sudah melihat hal itu 
lebih dulu,Dia langsung menggeret kami. 


ternyata bukan pipa,tapi sebatang besi.Besi penyangga.Dan 
ada bekas darah di bagian ujung pipa tersebut.Aku mundur 
perlahan.Mr)jeff dan Edward sepertinya juga menyadari hal 
tersebut.Aku mencoba melihat ke atas.Ada seseorang yang 
berdiri di lantai dimana Besi ini jatuh. Dia orang yang 
sedang merenovasi.Kepalanya terluka parah hingga 
mengeluarkan banyak darah. Darahnya mengalir hingga ke 
tangan lalu menetes ke jalanan. 


ada seseorang di belakangnya.Aku melihat bayangan 
seseorang berlari.Aku langsung memberitahu hal tersebut 
pada Mrjeff.Dia ingin mengejar orang tsb,tapi sulit bagi 
Mr.jeff untuk menerobos orang-orang yang berkumpul. 


kulihat seorang pemuda keluar dari pintu Hotel tersebut.Aku 
mengejarnya.Mrj)eff dan Edward melihatku berlari mengejar 
orang tsb. Mereka spontan menyusulku,mereka mencoba 
memanggil namaku. Aku sudah melihat orang itu.Dia 
didepan mata. Dia melihat kearahku. 


berkulit putih 


Alisnya tebal 


warna rambutnya hitam pekat 


poni rambutnya belah samping 


dan matanya berwarna hijau 


tingginya sekitar 170 cm. 


Dia tersenyum padaku. Aku bingung.Aku sudah sangat 
dekat dengannya. Dia sudah didepanku. Tiba-tiba saja Ada 
orang lain yang berbisik padaku. 


"kenapa kau tidak membawa cutter??,"spontan aku 
langsung menoleh ke arah samping.Tidak ada siapa-siapa. 


Kufokuskan kembali pada Si peneror itu. 


Dia sempat berkata."bukan aku."sambil menggelengkan 
kepala. 


Dia melambaikan tangannya lalu berlari kearah jalan 


Dia tertabrak mobil.Dia langsung tewas,kulihat darahnya 
berceceran bahkan membekas pada jaketnya yang 
berwarna putih. 


Anehnya.Aku tidak merasa jijik,ngeri,ataupun takut. Malah 
aku sedikit terhibur. 


aku tersenyum tipis.Edward dan Mr.Jeff melihat arah jalanan. 
Mereka tahu aku tidak seharusnya terlalu lama melihat 
jasad orang lain. Mereka bedua mengalihkan pandanganku. 
Mrjeff menggandeng tanganku.Begitu juga Edward.Kedua 
tangan mereka dingin.Wah,mereka ketakutan!. 


Chapter10 


Kami bertiga akhirnya sampai. Sekolahnya sudah sedikit 
ramai.Guru-guru berbicara di dekat pagar bersama satpam. 
Mereka membicarakan kejadian di hotel tadi.Kalau aku tidak 
salah dengar,orang yang terbunuh dihotel itu ayah kandung 
Rose.Aku tidak begitu terkejut. Ya,hari ini Rose pasti tidak 
masuk.Hmm kasihan. 


Kami bertiga langsung masuk ke ruangan yang dituju.Mrjeff 
ke ruang guru,Aku dan Edward langsung masuk ke 
kelas.Kami bersikap seolah tidak terjadi apa-apa.Aku masih 
berfikir dengan perkataan orang itu. 


"bukan aku." 


Kenapa dia berkata seperti itu?dia bahkan mengakhiri 
hidupnya.Aku jadi tidak bisa mengintrogasinya.Atau jangan- 
jangan dia hanya orang yang disuruh?mungkin dia 
dibayar.tapi siapa yang mau menerima uang itu jika pada 
akhirnya nyawa mereka melayang?. 


Hmm mungkin dia punya kembaran?ahhh sudahlah,besok 
akan kubahas hal ini pada Mr.Jeff dan Edward.pikirku 


Aku duduk di kursiku.Lalu menaruh tasku.Aku sebenarnya 
ingin pergi jalan-jalan tapi Edward menghalangi jalanku. 


"Ed,aku ingin keluar."pintaku padanya 


"jangan keluar dulu!"Ketusnya 


"uhmm iya jangan ngegas memangnya kenapa aku tidak 
boleh keluar?"tanyaku padnya. 


Siswa yang melihat kami berdua bertengkar langsung keluar 
dari kelas. Sepertinya ingin memberikan waktu untuk 
berdua. 


Dia mendekat ke arahku. 


"Tadi itu,orang yang tadi tertabrak truk itu..Peneror 
ya?"tanya dia. 


"i-iya.Tapi sepertinya bukan. Dia sempat bicara"bukan aku" 
mungkin dia dibayar untuk menutupi identitas peneror yang 
asli"kataku. 


"bisa jadi..Astaga.ini membuatku sedikit muak."kata Edward 
sambil menghela nafas berat. 


Aku sedikit merasa aneh.Entahlah,aku punya perasaan aneh 
terhadap Edward.Dia melihat ke arah luar kelas. Memastikan 
tidak ada siswa yang melihat kami berdua. 


"Emily,mungkin kau tidak sadar tentang hal ini..kau masih 
ingat perkataanku kemarin saat berada di belakang 
sekolah?..aku"kata Edward sedikit bingung 


"kau menyukaiku.Aku tahu itu.Dan,sepertinya kau sedikit 
cemburu bila melihatku mengkhawatirkan Mr)jeff,Aku tahu 
perasaanmu."kataku tanpa melihat Edward. 


Aku menundukkan kepala lalu menyenderkan punggungku. 
Edward melihat kearahku,Wajahnya terlihat seperti terkejut. 
Dia tidak menyangka aku sudah tahu isi hatinya. 


ya,aku tahu juga berkat ibuku.. 


Dia mendekat,Aku sedikit bergeser.Aku penasaran apa yang 
akan ia lakukan. Edward menutup jendela yang 
disampingku dengan korden,lalu mendekatkan wajahnya ke 
mukaku.Perlahan namun pasti. 


Kututup mataku.Aku berharap dia tidak melakukan hal aneh 
padaku. Ku taruh kedua tanganku ke pundaknya. Dia 
langsung menciumku.Lembut,aku bisa merasakan sentuhan 
bibirnya.Ya,itu lumayan.Wajahku merah merona.Aku benar- 
benar gugup.Ini sedikit membingungkan,aku mencintai 
Mrjeff,tapi aku malah berciuman dengan Edward. 


"Ed,aku.." 


belum sempat aku menyelesaikan kata-kataku,Mr.jeff 
datang sambil membawa buku pelajaran bahasa 
Inggris.Kami berdua langsung memisahkan diri.sepertinya 
Mrjeff tidak tahu. Semua siswa bergegas masuk ke dalam 
ruang kelas. 


kutaruh kedua tanganku di atas meja.Aku terlalu malu 
untuk menunjukkan wajahku pada  Edward.Mrjeff 
Menjelaskan materi pada hari itu dengan senyum manisnya. 
Aku sempat salah tingkah ketika dia menatapku. Beruntung 
saat itu tidak ada yang melihatnya. 


Edward terlihat tidak begitu senang,mungkin karena aku 
dan MrJeff sering berinteraksi.Aku sangat ingin segera 
mengungkapkan perasaanku pada Mrjeff,karena jika aku 
tidak segera memberitahunya. Mungkin aku akan jadi 
pacarnya Edward. 


Setelah sekian lama pembelajaran berlangsung. Akhirnya 
Drama sekolah akan segera dimulai. Drama akan dimulai 
pukul 16.30. 


Aku segera bergegas pergi ke ruang dansa untuk diriasi.Aku 
tau disana Emma sudah sampai. Aku melihat mobilnya 
terparkir di parkiran sekolah. Aku berlari di lorong 
sekolah.Berhubung sepi. 


Karena jika ada Guru yang lewat,aku pasti akan kena 
omelan. 


"Ruang dansa belok kanan." Gumamku. 


Saat aku ingin berbelok Sena muncul dari sana.Aku dan dia 
bertabrakan lalu jatuh. Tubuhku langsung sakit. Sena 
mengomeliku karena aku tidak berhati-hati. 


"Punya mata gk sih?!sakit tau!"Ketus Sena 


"Ya,maap aku gk liat.Kamu ngagetin sih!" kataku 


Bu Maria,guru yang membimbing latihan drama mendekati 
kami. 


"anak-anak,sudah berapa kali aku katakan? JBLS "Jangan 
Belari di Lorong Sekolah!" mengerti?"teriak bu Maria. 


"kami mengerti,Maafkan kami"ucapku dengan Sena 


"Sudah,sebaiknya kalian langsung masuk ke Ruang Dansa 
untuk dirisai."kata Bu Maria 


Aku dan Sena bergegas masuk ke Ruang Dansa.Sangat 
ramai. Vivin, sangat cantik jika rambutnya diurai. Clara juga 
tampak menawan ketika mengenakan pakaian Abad ke-18. 
Emma,melihatku lalu memanggilku.Aku mendekat dan ada 
Mrjeff yang sedang diriasi oleh teman Emma. 


Tempat rias Mrjef hanya di sebelahku.Aku sedikit deg- 
degan.Aku tidak bisa menghentikan detak jantungku. Mr.Jeff 
terlihat sangat tampan. Sempat beberapa kali kulihat dia 
tersenyum melihatku. 


Emma menyisiri rambutku. Aku sedikit khawatir soal 
dandanan ini. Bagaimana jika menor?bagaimana nanti jika 
mukaku lebih mirip wanita tua dengan lipstik tebal?. 
Pikiranku kemana-mana.Aku tak berani melihat cermin,aku 


takut. Tapi Emma menyuruhku melihat wajahku sendiri di 
cermin. 


"Ayolah,ini tidak buruk kok. Jangan membayangkan yang 
aneh-aneh. Berbaliklah.. kalau kau tidak percaya bahwa kau 
mempesona,tanyakan hal itu pada Clara."kata Emma 


"Emily,Kau cantik  kok.Riasanmu  tipis,terlihat lebih 
natural.Namun tetap cantik"Kata Clara 


Mereka berdua berusaha menenangkanku. Tapi itu tidak 
bisa. Aku terlalu takut.Sena datang berusaha 
menenagkanku,tapi masih belum bisa.Akhirnya Mr)eff 
meminta ijin Emma,Clara,dan Sena untuk berbicara padaku. 


"Hei,apa kau gugup?"tanya Mrjeff 


Aku masih diam,aku tidak tahu ingin menjawab apa. 


"Kau cantik oke?kau terlihat mempesona.Coba lihat dirimu 
sendiri di cermin itu."Kata Mrjeff 


Kuputar kursiku.Aku melihat diriku sendiri di 
cermin.Cantik,bibirku tidak begitu merah. Ini lumayan. 


Aku menghela nafas. 


"Mr)jeff,kau berjanji.."kataku sambil menatap wajahnya. 


Dia memegang Wajahku lalu berkata "Aku berjanji,Juliet.oh 
ya,kau boleh memanggilku Jeff jika tidak bersekolah.oke? 
ayo sebentar lagi drama akan segera dimulai."katanya 
dengan nada lembut. 


Aku tersipu malu.Akhirnya Drama pun dimulai.AKu bisa 
melihat ibuku,dan Dev duduk di barisan paling 
depan.Mereka membawa kamera untuk merekam 
pertunjukkan.Aku benar-benar gugup.Aku menarik 
nafas,lalu menghembusnya perlahan. 


Aku tak menyangka,Drama ini berjalan dengan baik.Aku 
benar-benar gugup saat bagian berdansa.Mr.Jeff memeganf 
pinganggku.Dia juga menggenggam erat tanganku.Dan saat 
posisi wajahnya mendekat ke arahku,betapa gugupnya 
aku.Aku menatapnya.Dia menatapku dengan lembut. Aku 
merasakannya. Dia melakukannya dengan 
sungguhan.Bukan tatapan palsu. 


Aku terlalu fokus menatapnya,hingga ada sesuatu yang 
menetes di kepalaku.Mr.JEff terlihat kaget.lbuku juga ikut 


kaget ketika menyadari hal itu.Aku tak tahu apa yang 
terjadi. Edward mengkode diriku untuk mundur. Beberapa 
pemain sempat kaget. 


Kutempelkan jariku pada dahiku.Terasa basah.kulihat 
dijariku ada cairan merah kental. BU Maria langsung 
menghampiriku.MrJEff Melihat ke atas lalu mendorongku 
mundur. 


BRUGGGGGG! !! 


Kulihat ada tubuh yang tergeletak di sana.Wanita.Ibuku 
serontak  menjerit.Dia menangis dipelukan  Dev.Dev 
berbicara padaku agar tidak melihat tubuh itu. Tapi dia 
terlambat.Aku sudah tahu siapa wanita ini. 


Emma. 


Chapter11 


Kepalaku pusing,aku ingin jatuh .Aku tak kuasa melihat 
kakakku yang kusayang terbunuh dengan cara seperti ini. 
Ini seperti kejadian pertama saat aku melihat seorang peia 
terjatuh dari atap. Aku hampir saja terjatuh,namun Mr)jeff 
dengan sigap menangkap tubuhku. Aku lemas,Mataku 
berkunang-kunang. 


Aku merasa tubuhku diangkat.Dan saat itulah aku benar- 
benar pingsan. Mr.jeff,Edward dan Sena membawaku ke 
UKS.Aku tidak tahu pasti keadaan ibuku. Dia pasti masih 
bersama Dev. Aku tak tahu berapa lama aku tertidur.Namun 
saat aku terbangun,Edward dan Mrjeff sudah ada di 
depanku. Ini aneh,mereka saling menatap saat aku baru 
setengah sadar. Dan saat aku terduduk mereka langsung 
mengalihkan pandangannya ke arahku. Aku bertanya pada 
mereka 


"Tadi Emma,benarkan?" 


"Ehm..Emily"kata Edward 


"terus terang saja,aku tidak salah lihatkan?"tanyaku sekali 
lagi 


"iya..kau harus istirahat.lbumu akan datang"kata Mr.Jeff 
sambil memegang kepalaku 


"tidak,aku tidak perlu istirahat.Ini sudah cukup.Aku mau 
pergi"kataku langsung turun dari 


ranjang UKS. 


Edward dan Mrjeff sangat terkejut saat melihatku langsung 
turun dari ranjang.Mereka khawatir jika aku akan 
jatuh.Nyatanya tidak. 


"Emily,kau harus istirahat"kata Edward sambil memegang 
tanganku 


"Aku memang ingin istirahat. Tapi tidak berbaring di 
kasur.AKu ingin mencari udara Segar!"Tegasku kepada 
Edward dan Mr.Jeff 


"biarkan aku sendiri!"teriakku sambil keluar dari ruang UKS. 


Sebelum aku membuka pintu keluar,aku melihat ke arah 
lemari kosong.Ada manekin yang pernah ditemukan di 
WC,dan ada plastik besar disampingnya.(Body bag). 
Ternyata benar,ada mayat.Aku langsung keluar. Aku 
mengganti pakaianku dikamar mandi lalu langsung pergi. 


AKu tidak pulang. Aku pergi kehutan belakang sekolah. 
Cuacanya sedang bersahabat untuk sendirian. aku terduduk 
di batang pohon yang sudah di tebang.Aku hanya 
diam,mendengarkan suara sekitar.kini aku hanya sendirian 
tak ada siapa-siapa di sini."aku tidak perlu takut 
lagi,"kataku 


Aku disana sudah cukup lama,Hari sudah mulai gelap. Ibu 
pasti khawatir jika aku belum pulang. Aku berdiri dan 
membersihkan celanaku yang sedikit kotor. Saat aku 
melangkahi dahan besar kulihat ada papan beserakkan 
yang berada di pohon paling besar dan paling tua.Jaraknya 
cukup jauh,dan jalannya tidak begitu rata. 


Aku hampir sampai ketempat papan itu,dan aku mendengar 
suara. 


Suara pertama pukulan 


suara kedua suara gergaji mesin. 


Dan ada suara seseorang. Mulutnya seperti tertahan oleh 
sesuatu. Aku melihat asal suara itu.Sebuah rumah kecil.Dari 
jendela kulihat seseorang mengangkat gergajinya lalu 
menusukkannya ke perut seorang wanita. Aku terkejut 


begitu melihat kejadian itu. Aku berfikir,mungkin dialah 
peneror itu.Benar,pasti dia!. 


Aku membalikkan badan,berencana melarikan diri.Tapi 
jalanan sudah gelap,bagaimana caraku pulang. Aku melihat 
ke belakang suara gergaji itu rasanya tidak berada dirumah 
lagi.Orang itu sudah menghilang. Dia pasti keluar. Kalau 
begitu... 


Dia muncul dari arah samping sambil membawa 
gergajinya,dia mendekat ke araku. AKu bergegas berlari 
secepat mungkin.Dan sialnya aku terjatuh. Jarak dari 
tempatku dan sekolah tidak begitu jauh.Aku berteriak 
sangat keras. 


"EDWARD!! DEV!! IBUU!M!TOLONG AKU!!!" 


"MRJEFF!! TOLONG AKU!!" 


Apa mereka tidak bisa mendengarku?harusnya ada polisi di 
sana,mereka harus mendengarku.Suara gergaji itu semakin 
lama semakin dekat. Aku berusaha bangkit berdiri. Terasa 
sulit. Tapi akhirnya aku berdiri dan berlari lagi.Kakiku sedikit 
sakit. 


Suara gergaji itu lama-lama hilang. Aku pasti sudah dekat 
dengan sekolah. Aku putuskan melanjutkan perjalananku 
dengan berjalan cepat. Sesekali kulihat ke arah 
belakang.Memastikan dia tidak mengikutiku. Akhirnya aku 
mendengar suara orang berlari. Dari arah sekolah. Itu pasti 
Mrjeff dan Edward. 


Edward melihatku langsung berlari ke arahku.Dia sedikit 
ngos-ngosan. 


"kupikir kau bersama Mrjeff"kata Edward 


"tidak,dia tidak datang sama sekali. Memangnya dia pergi 
ke mana?"tanyaku mulai khawatir. 


"dia bilang dia ingin menjemputmu. Dia memakai jaket 
berwarna hitam jika tidak salah. Dan dia juga sedikit 
terburu-buru."kata Edward 


Aku diam.MrJeff ternyata..pelakunya?.Bagaimana bisa aku 
mencintai orang sepertinya?. 


"Kau baik-baik saja?kakimu sakit ya? sini kugendong kau 
pasti sulit berjalan."kata Edward sambil menggendongku 


"aku tadi tersandung"kataku 


Aku sedikit khawatir jika dia tidak kuat 
menggendongku,maka dia akan  menjatuhkanku.Tapi 
tidak,dia sangat kuat.AKu melihat gedung sekolah.AKu 
berbicara Edward,alasan kenapa aku bisa tersandung. 


"Ed,Aku tahu dimana lokasai si peneror itu.Dia mengejarku 
tadi. Dan dia memakai jaket hitam.Pasti dia Mr.jeff. Apa aku 
benar?"tanyaku padanya 


"Emily,kita tidak boleh berfikir negatif. Dia pikir kau pergi ke 
lapangan atau warung."kata Edward 


"tapi,aku juga merasa jika benar dia pelakunya 
bagaimana."tambah Edward 


Aku melihat sekeliling. Polisi masih di sekolah. dan ada 
Ambulan,Dev masih menenagkan ibuku.dan aku tidak 
melihat Mr)eff. 


"Ed,besok aku ingin mencari MrjJeff.Kita tangkap dia 
bersama-sama. Oke?" Kataku pada 
Edward" kumohon."pintaku 


"baiklah,besok setelah pemakaman Emma,kita bertemu di 
sini."kata Edward 


"iya,"jawabku sambil mengangguk 


Aku menghampiri Ibuku.Dia melihatku lalu berlari 
kerahku.Ibu memelukku sangat erat. 


"Sayang,dari mana saja kau?lbu mengkhawatirkanmu. 
Mrjeff bilang kau pergi.Ibu khawatir akan kehilangaanmu 
juga. Ibu sangat mengkhawatirkanmu,Emily."kata ibuku 


Pukul 7 kami pulang ke rumah.Aku masuk kamar. Kulihat 
tablet yang Mrjeff berikan.Ingin rasanya kuhancurkan 
benda itu. Tapi,ibu pasti marah.Aku menghela nafas.Aku 
membaringkan tubuhku ke kasur.Besok pemakamannya 
Emma.Dan setelah itu aku harus bertemu dengan 
Edward.Besok adalah hari paling menyedihkan sedunia. 


Aku teringast handphoneku.Ada di sakuku. Untunglah.. Dan 
ada Handphone Emma juga. Aku ingat,tadi aku mengambil 
handphonennya. Aku membuka sandinya. Kulihat banyak 
pesan masuk. Itu dari beberapa temannya,dan Mr)jeff. 
Apakah mereka pernah menjalin hubungan?.Aku sedikit 
cemburu. 


Kubuka percakapan Emma dengan Mr)eff. 


Jeffery, Emma,ini aku Jeff,gurunya Emily 


Emma: baiklah,akan kusimpan nomormu 


Jeffery: Ok thx 


Jeffery: Hei,Emma.Maaf jika aku mengatakan hal ini 


Emma: ha?ada apa? 


Jeffery: sepertinya aku menyukai adikmu hehe 


Emma: Benarkah?sepertinya adikku itu juga menyukaimu 
tadi dia sempat khawatir,jika kau yang terkena kecelakaan 


Jeffery: benarkah? 


Emma: benar. 


Shit. Ember. Aku langsung menutup ponselnya. Rasanya aku 
muak dengan Mr.Jeff. Aku 


memutuskan menghubungi MrjJeff. Aku tak peduli jika dia 
mengancamku. 


Jeff. ya?ini siapa? 


Emily: ini Emily 


Jeff. oh,Emily. Kau tadi dari mana saja? 


Emily aku di hutan belakang sekolah. Sekarang kau di 
mana? 


Jeff Aku dirumah. Dev menghubungiku,kalau kau sudah 
ketemu.Oh ya besok Hari pemakaman kakakmu ya..aku 
akan datang. Lalu kita bicara soal peneror itu. 


Emily: ya,baiklah.oh,ya apa kau menyukaiku? 


Jeff. Eh? siapa yang memberitahumu soal itu? 


Emily: Jujurlah 


Jeff. ya itu benar...ehm.. 


Emily: Kalau begitu aku juga. 


Jeff. apa? 


Emily: Kalau begitu selamat malam,dahh 


Jeff. ehh 


Aku langsung memutuskan panggilannya.Mukaku merah 
karena malu. Aku kecewa padanya,tapi kenapa aku masih 
menyimpan rasa sayang padanya?. Aku langsung mengirim 
pesan pada Edward. 


Emily: Edward,besok bawalah pisau 


Edward: buat? 


Emily: Bawa saja! besok Mr.Jeff akan datang ke pemakaman. 
Dia memintaku untuk bertemu 


dengannya di belakang sekolah. kau pasti juga ikut. 


Edward: baiklah..aku akan bawa 


Lega rasanya. Akhirnya..Hidupku akan normal kembali. 
Walaupun tidak ada Emma.Ayah besok akan pulang. 


Chapter12 


Hari ini. Minggu , 29 November, 2020. Hari yang akan 
kuingat sepanjang hidupku. Hari kematian kakakku 
Emma,dan hari penyelesaian masalah hidupku.Aku sudah 
membawa pisau,tali,dan beberapa snack. AKu membawa 
semuanya di dalam tas. tapi,khusus pisau aku taruh di saku 
jaketku. 


Suasana sedih mulai menghampiri,Ku dengar langkah kaki 
dari pintu masuk Gereja. Ayahku menghampiri tubuh Emma 
yang sudah tak bernyawa. Aku melihat tangisannya yang 
menjadi-jadi.Dia wmemelukku,aku hanya terdiam tidak 
mengucapkan apa-apa.Aku sadar. Hidupku mulai sepi tanpa 
Emma. Setelah mendoakan di Gereja, Semua orang yang 
mengenal Emma menghantarkannya ke pemakaman. Aku 
menangis selama perjalanan.Dev menggandengku. 


Kulihat peti mati milik Emma. Tertutup rapat,dia pasti 
merasa nyaman. Kini dia tak perlu lagi merasa kesepian. 
Diatas sana dia akan bertemu dengan nenek. Peti itu 
akhirnya di kuburkan. Ibuku Masih belum menerima 
kenyataannya. Ayahku memeluk ibu untuk 
menenangkannya. Aku diam,melepaskan gengaman tangan 
Dev. 


Wajahku datar tanpa ekspresi. Kulihat Edward dan Mr)jeff. 
Aku mengkode mereka berdua. Bahwa aku ingin menemui 
mereka di belakang sekolah. Aku tadinya membawa tas 
berisi beberapa snack,tali,dan handphone. Karena tadi aku 


memakai Hoddie,aku menyelipkan pisauku ke saku 
hoodieku. Kuambil Hoddie dan tas itu di mobil. Lalu segera 
berjalan keluar gang bersama Edward dan Mr.Jeff. 


kami menuju hutan di belakang sekolah.Di perjalanan Kami 
semua terdiam.Sesampainya di tempat itu. Aku mengingat 
kejadian kemarin.Mimpi burukku. 


"Emily,apa kau masih ingat ciri-ciri orang tersebut?"tanya 
Edward 


"Dia memakai jaket hitam. Dan membawa gergaji.Soal wajah 
aku tidak bisa melihatnya dengan jelas. Mungkin karena 
saat itu gelap."kataku menjelaskan kepada mereka berdua. 


"kemungkinan besar dia masih berada di Hutan. Apa kalian 
tetap ingin masuk ke hutan?"tanya Mrjeff 


Aku saling pandang dengan Edward.Kami setuju,kami akan 
tetap masuk ke dalam hutan tsb.AKu mengarahkan mereka 
ke tempat dimana aku melihat aksi pembunuhan itu. Kami 
sudah sampai ke tempat itu.Tidak ada orang di sini. AKu 
langsung berlari ke arah rumah itu. kulihat mayat wanita itu 
masih di sini. Termutilasi. 


Aku masih mengamati rumah itu. Hingga akhirnya aku 
mendengar suara pukulan. Aku berlari ke arah suara 
itu.MrJeff,tersungkur di tanah dengan kepalanya yang 
sedikit terluka. Bukan Mrjeff pelakunya. Bukan dia. 
Tapi,Edward. 


Kulihat ke arah belakang. Edward memukulku dengan keras 
sehingga aku pingsan.Aku merasa bersalah terhadap Mr.Jeff. 
AKu membencinya hanya karena omongan orang lain. Ini 
tidak baik.Aku terbangun.Ku buka perlahan kedua mataku. 
Kaki dan tanganku terikat. Aku terduduk di kursi tua. 
Mulutku terikat oleh kain. kulihat ke arah samping. Mrjeff 
belum sadarkan diri. ini pasti di basment. 


Kudengar langkah kaki dari belakang. 


"sudah sadar?manisku?" kata Edward sambil mengusap 
pipiku. 


Dia membuka ikatan di mulutku. 


"Ed,kenapa kau melakukan ini? untuk apa?"tanyaku 


"Untuk kesenangan saja. Menculikmu,dan membunuh 
Emma adalah hal yang paling ku suka. Tapi aku merasa 
tidak enak karena ada Jeff di sini. Kau mencintainya bukan? 


Tak kusangka tipemu laki-laki seperti dia."kata Edward 
sambil mendekat ke arah Jeff. 


"Jangan sakiti dia!"teriakku 


Mrjeff terbangun,mungkin karena suaraku. Dia melihatku. 
Wajahnya terlihat sedikit kaget. 


"Astaga! hentikan ini! EMILY PA YANG KAU LAKUKAN?! 
JANGAN MENATAPNYA DENGAN MATA INDAHMU!"teriak 
Edward sambil mendekat ke arahku. 


dia memegang ke dua pipiku.Aku bisa melihat senyuman 
liciknya. Edward menciumku lalu mengiris pipiku dengan 
pisaunya. 


Aku berteriak kesakitan.Mrjeff terlihat sangat marah. Dia 
ingin berbicara,tapi tidak bisa.Aku menangis karena rasa 
sakit ini. Sahabatku sendiri yang membunuh kakakku,dan 
kini dia akan membunuhku. 


Edward melepaskan ikatanku.Aku bingung kenapa dia 
malah melepaskanku. 


"Begini,jika kau lari,dia akan mati. Tapi jika kau tetap tinggal 
dia aman,bagaimana?"kata Edward. 


Edward membuka ikatan mulut Mr)jeff. 


"pergilah.tidak apa-apa."kata Mr.Jeff 


"tidak.Aku tidak mau pergi.lebih baik aku tinggal 
saja."kataku sambil memainkan tangan. 


"baiklah kalau begitu. tetaplah di sini. Nanti kalian berdua 
akan ku panggil. Oh ya,awas saja jika 


kau melepaskan ikatan MrJeff."Kata Edward sambil keluar 
dari basment. 


Setelah dia keluar dari basment aku mendekati Mr.Jeff. 


"terima kasih"katanya sambil tersenyum 


"untuk apa?kenapa kau tersenyum??"tanyaku padanya 


"kau sudah menyelamatkan nyawaku. Kau gadis 
pujaanku,harusnya aku yang menyelamatkanmu.Kau telihat 


begitu terpuruk,Jika saja ikatanku terlepas mungkin kita 
bisa keluar dari sini."Kata Mr.Jeff 


Aku menangis. Pipiku mengeluarkan banyak darah. Aku 
tidak bisa mengusap air mataku, Kulihat wajah Mr.Jeff. 
Tersenyum,tapi dia meneteskan air matanya. Kupikir aku 
akan beakhir di sini. Tapi aku tidak tega meninggalkan 
ibuku,ayahku dan Dev. 


Aku berada di pangkuan Mr.Jeff,Kami saling menghibur agar 
tidak merasa tegang. Aku benci pada Edward.Dia bukan 
Sahabatku lagi. Kupastikan dia tidak akan pernah melihat 
cahaya lagi. 


Aku merogoh saku jaketku. Edward tidak mengambil 
pisauku. Ku ambil dan kulihat baik-baik sepertinya Edward 
tidak menyentuhnya sama sekali. 


"Mr)eff..."bisikku 


"itu tidak baik."kata Mrjeff sambil menggelengkan 
kepalanya 


"Tapi ini..menggodaku"kataku sambil tersenyum menatap 
pisau itu 


Kecil,namun berbahaya 
ini menakjubkan. 
Aku tertawa kecil. 


"Kurasa dia benar.. AKu sudah merasakan pengalaman 
mengerikan.. Mungkin ini balasannya. AKhir yang baik 
untukku,Benar Mr.Jeff? atau Jeff??"Kataku sambil terkekeh 


"Emily?"Kata Mr.Jeff sambil menatapku dengan wajah datar 


Kulihat kanan kiriaku mencari cermin. Akhirnya aku 
menemukan sebuah cermin didekat mayat seseorang. Ku 
ambil cermin itu lalu menyayat sendiri tanganku. Setelah itu 
merobek pipiku. Edward hanya merobek pipi sebelah kiri. 
AKu terlihat senang sampai tak sadar ternyata Mrjeff sudah 
melepaskan dirinya sendiri. 


Dia memelukku dari belakang dan berkata 


"kupikir kau ingin membunuh seseorang yang menulis 
papan itu. Kau tau itu akukan?"kata MrJEff dengan senyum 
liciknya 


aku langsung berbalik menghadap dirinya. 


"tadinya ingin membunuh,tapi setelah tau itu kau kurasa 
aku hanya ingin memberimu sedikit hukuman. Tidak apa- 
apakan?"kataku sambil memainkan pisau 


"tentu saja"katanya 


Aku mendorong MrjJeff hingga terjatuh. Aku menggoreskan 
pisau itu ke pipinya. Aku sangat senang karena kami 
memiliki tanda gores yang sama. 


Kudengar langkah kaki dari atas 


Itu pasti Edward 


Korban pertamaku 


Chapter13 


Brug!! 


Jeff memukul kepala Edward dengan batang kayu.Edward 
terjatuh,kujambak rambutnya dan berbicara padanya. 


"kenapa kau membunuh Emma?" 


"dia hambatan bagiku untuk mendapatkanmu,Semua orang 
yang terhubung dengannya adalah hambatanku. Oh,ya kau 
masih ingat dengan Tom?aku yang melakukannya. 
Profesional sekali bukan?"kata Edward sambil tersenyum 


"Jika kau ingin menyelamatkan ibumu,cepatlah sebelum dia 
meledak saat sedang memasak di rumah."sambung Edward 


Aku langsung membanting kepalanya ke lantai.Dia masih 
sadar. ini membuatku kesal. 


"minggirlah,biar aku yang mengurusnya"kata Jeff sambil 
membawa kapak 


Jeff mengangkat kapak tinggi-tinggi lalu membanting kapak 
tersebut ke tubuh Edward. Tubuhnya terbelah menjadi 2.Jeff 
tersenyum,apa lagi aku. Aku cekikikan. 


Jeff mendekat ke arahku.Dia membelai rambutku. Lalu 
menciumku dengan lembut. 


"aku tidak akan bilang "aku mencintaimu'"kata Jeff sambil 
mengusap pipiku 


"lalu?"tanyaku 


"Aku menyayangimu. Aku tidak begitu suka kata cinta. 
bagiku Cinta terlalu agresif dan terkadang buta. Cinta 
terlalu berbahaya bagiku"katanya sambil menciumku 


aku baru tahu Cinta itu berbahaya. 


Aku menggandeng Jeff keluar dari rumah itu. Aku duduk di 
atas batu. Jeff membasahi rumah itu dengan minyak 
tanah.Dia menyalakan pemantik lalu membuangnya tepat di 
area inyak tanah ditumpahkan. 


Aku sangat menyukai punggung Jeff. sangat lebar. Dia 
menghampiriku lalu mengulurkan tangannya. 


Kami berencana akan tinggal di hutan. Namun sebelum itu 
ada beberapa hal yang harus ku lakukan. 


keluargaku 


"sayang,apa kau melihat Emily?"tanya ibuku 
"tidak,Dev,di mana adikmu?"tanya ayah pada Dev 


"tadi dia bersamaku. Lalu tibadtiba menghilang begitu 
saja."kata Dev 


Ibu dan Ayah mulai khawatir padaku. Mereka pulang ke 
rumah memastikan aku berada di sana.Aku mengikuti 
mereka secara diam-diam. Ibuku mengetuk pintu. 


"Emily?kau ada di dalam?"tanya ibu 

Tidak ada jawaban 

Ibuku mengulangi lagi. 

Ayahku memutar ganggang pintu. Terkunci. 


Mereka bertiga saling pandang. Wajah ibuku jadi 
jelek,ketika matanya berair dan mulai meneteskan air mata. 


"Ayah,kita harus cari Emily."kata Dev dengan nada khawatir 


Ayah mengangguk. Dia memilih menenagkan istrinya 
terlebih dahulu,lalu masuk ke mobil.Dia berkata pada Dev 
dan Ibu. 


"aku akan mencarinya di pemakaman!,kalian cari di sekitar 
sini!"teriaknya 


Ayah langsung tancap gas. Ibu Edward dan Ayah Edward 
mulai menghampiri Dev dan Ibuku. Mereka juga berkata 
bahwa anak mereka hilang. 


Aku sudah meminta Jeff untuk mengurus keluarga Brewer. 
Mereka mengganguku. 


Ibu dan Dev mulai mencari sekitar rumah.Mereka berpencar. 
Saat ibu masuk rumah. Ini adalah saat yang bagus untuk 
membunuh mereka secara perlahan. AKu memilih 
membunuh Ibuku terlebih dahulu. 


Aku masuk ke dalam rumah secara diam diam.Ibuku sedang 
memeriksa kamarku. Aku berdiri di depan pintu.Ibu kaget 
ketika membalikkan badan. 


"Astaga,apa yang terjadi padamu?kenapa pipimu?"tanya 
ibuku 


"'bu,Edward yang melakukannya,dia yang membunuh 
Emma"kataku datar 


"Apa?Sahabatmu?" 


ibu terkejut.Dia pasti tak menyangka sahabatku sendiri 
melakukan hal itu padaku. 


Beberapa menit kemudia terdengar suara teriakkan dari 
rumah Keluarga Brewer. Ibuku membuka sedikit tirai untuk 
melihat apa yang terjadi pada keluarga itu. Dia menutup 
kembali tirai itu dan bertanya padaku. 


"bersama siapa kau datang ke sini?"tanya ibuku curiga 
"Seseorang."kataku 


"baiklah,ibu akan memberi tahu Dev dan Ayahmu bahwa 
kau sudah di rumah."kata ibu sambil mengangkat telfonnya 


Aku langsung menusuk perutnya sebelum ayah menjawab. 
Ibu berteriak,itu membuat Dev datang kemari. 


Aku menusuk ibuku sendiri berkali-kali. 


BLAM 


Suara pintu depan yang di banting. Dev menghampiriku. 


Matanya terbelak. 


"kau mau matamu di congkel?"kataku 


"apa?Emily apa yang kau lakukan??"tanya Dev 


"Sini biar kubantu,"kataku sambil mendorongnya 


Aku menusukkn pisauku tepat pada jantungnya. Lalu aku 
mencongkel kedua mata Dev. 


Aku segera meninggalkan tempat itu. 


Jeff sudah menungguku di luar. Dia lebih cepat dari 
dugaanku. 


"Ayo pergi"kata dia 
"ayo!"kataku semangat. 


Kami menuju hutan, kawasan ini adalah milik kami. Aku dan 
Jeff akan tinggal bersama kali ini. Ini menyenangkan. Aku 
akan melindungi Jeff agar tidak ada wanita lain yang bisa 
memilikkinya. Ayahku belum pulang,dan dia belum ku 
bunuh. 


Biarlah,nanti juga mati gara-gara patah hati.Pikirku. 


Kematian saat turun salju. 


Apa artinya? 


Aku memasukkan piasuku ke saku. AKu juga sedikit 
kedinginan. Jeff sepertinya juga merasa begitu. 


"Aku harus ambil jaket tebalku dulu. Kau tunggu di 
sini."Kata dia 


"jangan lama-lama" kataku 


Sekitar 20 menit aku menunggu. Jeff membawa 2 jaket 
tebal. 


"kenapa bawa 2?"tanyaku 


"satu untukku,satu untukmu."katanya sambil 
memakaikanku dengan jaketnya. 


Ini mungkin menjadi cerita baru bagiku. Menikmati 
kebahagiaan,tidak ada sedih. Terlebih lagi jika bersama 
orang yang paling kusayang. 


Aku memulai hidup baru yang lebih menyenangkan dan 
menghibur. 


Chapter14 


"Emily,aku ingin membawamu ke suatu tempat"kata Jeff 
sambil menggandeng tangaku 


"kemana??"tanyaku penasaran 


Dia langsung Menggeretku. Kami sampai di sebuah 
tempat.Di tengah hutan. Banyak sekali papan-papan 
berserakan. Disetiap papan tertulis kalimat "apa yang kau 
lihat?pergilah!atau akan ada darah didepan 
matamu!" . 


Aku sempat berfikir. Kenapa dia melakukan itu semua?. Jika 
ingin membunuh seseorang seharunya tidak perlu bersusah 
payah untuk membuat papan itukan? Dia bisa saja menipu 
seseorang.Seperti awalnya dia berbuat baik terhadap 
targetnya,memancing targetnya  kesuatu  tempat,lalu 
membunuhnya. 


Tapi dia seperti ini. Entahlah,mungkin dia sedikit kurang 
kerjaan. 


"Kita akan tinggal di sini.oke?Hanya berdua. Tidak akan ada 
yang bisa menganggu kita.Jika ada orang yang mengusikmu 
ketika aku sedang ada urusan,kau boleh 
membunuhnya.Mengerti?"tanya Jeff 


"tentu saja"kataku sambil tertawa lebar. 


Rumah minimalis dengan cat berwarna putih salju. Sangat 
indah,tapi aku merasa ada yang kurang. 


Hiasan natal 


benar. 


Jeff,kita harus meriasi rumah ini.Sebentar lagi natal 
tiba."Kataku sambil memeluknya. 


"Tentu kita akan meriasi Rumah ini"kata Jeff sambil 
tersenyum padaku. 


Aku mencari hiasan natal di gudang,sedangkan Jeff 
mengumpulkan papan-papan yang berserakan didepan 
rumah itu. 


Aku menemukan Bintang dan beberapa bola hias untuk 
pohon natal. Pohon natal Jeff yang akan mengurusnya. Dia 
sudah mempersiapkan gergaji di luar rumah. Mungkin dia 
sudah pergi mencari pohon itu. 


Aku membuatkannya Coklat panas untuknya. Saat dia 
pulang dia pasti kedinginan dan kelelahan. 


Aku mulai menghiasi ruangan itu. Aku ingat saat natal,Aku 
harus memberinya sebuah kado. Tapi kado apa yang harus 
aku berikan?. Mungkin kalkun panggang. Dia pasti suka. 


Jeff POV 


"wah,semua pohon di sini terlihat sempurna. Mungkin aku 
akan mengambil yang itu."Kata Jeff sambil menghampiri 


pohon Cemara yang berukuran sedikit lebih besar darinya. 


Dia menebang pohon itu,lalu membawanya dengan 
gerobaknya. 


Dalam perjalanan dia berfikir, Kado apa yang akan dia 
berikan pada Emily. 


"Emily,suka menggambar,aku sudah memberinya tablet. 
Uhmm apa yang bisa kuberikan padanya ya?mungkin 
sepasang sepatu?hmm" 


Sesampainya di rumah dia langsung memasukkan gerobak 
yang berisi pohon cemara itu ke garasi. Dia langsung masuk 
ke rumah. 


Emily POV 


Aku melihat Jeff sudah datang dengan kedinginan dan 
sedikit kelelahan. Aku membawakannya Coklat panas itu 
padanya. 


"ini untukmu"kataku sambil memberikan coklat itu padanya. 


"Terima kasih..kau sangat baik" kata Jeff sambil mencium 
dahiku 


Dia membuatku tersipu malu. Kini kami hanya perlu 
menunggu saat natal tiba. 


Mungkin setelah kami saling memberikan kado,kami akan 
berkelana. 


Chapter 15 


Natal akhirnya datang juga 


Jeff memberiku sepasang sepatu,didalamnya masih ada kaki 
yang belum membusuk. Aku benar-benar senang karena 
hadiah yang dia berikan kepadaku. Aku hanya memberinya 
coklat panas.Tentu saja dia senang, Dia suka coklat panas. 


Malam itu kami pergi berdua ke area kompleks dekat rumah 
lama kami.Aku ingat ada seorang anak yang selalu di 
tinggal orang tuanya bekerja. Kasihan dia,mungkin aku 
akan mengajaknya bermain.Aku meminta izin kepada 
Jeff,bahwa aku akan pergi untuk bermain bersama anak 
itu. Jeff memperbolehkanku. 


Aku sangat senang.Aku langsung berlari ke arah rumah 
anak itu. 


Sesampainya didepan rumah itu aku meninggalkan papan 
bertuliskan"aku ingin bermain' 


lalu mengetuk pintu rumahnya. 


"tok,tok,tok,tok tok," kataku sembari mengetuk pintu 
rumahnya. 


Aku mendengar suara langkah kaki anak itu. AKu langsung 
bersembunyi di dekat tong sampah. 


dia membuka pintunya. 


"halo?apakah ada orang?"katanya 


dia mendekati papan yang ku tinggalkan,aku segera masuk 
ke rumahnya secara perlahan. 


dia tertawa cekikikan,lalu masuk rumah 


"pasti ini perbuata Randy dan Vincent,mereka anak-anak jail 
di sekolah"kata anak itu 


aku menutup mulutnya dan berkata 


"itu perbuatanku.." 


aku langsung menusuknya dan membiarkan dia berbaring 
tak bernyawa di lantai.jeff melihatku sambil tersenyum. 


Dia benar-benar maniss.Ini natal terbaik seumur HIDUPKU! 


"Aku akan mencari korban lagi" kataku sambil tertawa 
cekikikan 


-tamat- 


